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Maktabah Abu Salma al-Atsari 


Bila Aman Enggan Menutupkan Topeng 

Diwajahnya 

Oleh : Muhammad A rifin Baderi, MA 

Alhamdulillah, sholawat dan salam semoga 
senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad S, 
keluarga, sahabat, dan setiap orang yang menjalankan 
sunnahnya hingga hari qiyamat. 

Amma ba’du : 

Sebagai pembuka, saya ingin mengingatkan 
kepada pembaca yang budiman, akan sebuah sabda 
Nabi fhhfd, yang harus selalu tertanam didalam jiwa 
setiap muslim, sehingga dalam setiap ucapan, 
perbuatan dan sikap, ia menjadikannya sebagai tolok 
ukur, dan pedoman, agar ia tidak terjerumus kedalam 
kubang kehinaan dan kenistaan, yaitu sabda beliau : 

Lf oj j J 'j s 

aljj U lil 

Diriwayatkan dari sahabat Ibnu Mas’ud radliallahu 
'anhu, ia menuturkan, Rasulullah S telah bersabda : 
“Sesungguhnya diantara ucapan kenabian adalah :”Bila 
engkau tidak merasa malu, maka sitahkan engkau 
lakukan apa yang engkau suka”. (Hr Bukhori dll). 
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Dan karena teringat akan makna hadits ini, saya 
mencantumkan judul tulisan ini seperti tersebut 
diatas, karena saya melihat bahwa rasa malu telah 
hilang dan bahkan sengaja dibuang oleh Aman Abdur 
Rahman. Setelah terbukti manipulasi terhadap fatwa 
dan ucapan para ulama’, ia tidak malu untuk 
menuliskan bantahan terhadap penjelasan yang saya 
buat, seakan-akan ia tidak memperdulikan akan 
perilakunya yang terbukti sangat memalukan bagi 
orang yang berakal. Sebelumnya, saya berpraduga 
bahwa dengan tersebarnya tulisan saya, Aman akan 
mengurung diri dirumahnya, dan malu untuk keluar, 
kecuali pada malam hari atau dengan mengenakan 
topeng, akan tetapi sungguh benar apa yang 
disabdakan Rasulullah S,”Bila engkau tidak merasa 
malu, maka silahkan engkau lakukan apa yang engkau 
suka”. 

Pada awalnya, saya berbaik sangka kepada 
Aman, bahwa ia akan berhenti dan menyadari 
kesalahannya, tatkala ia membaca tulisan saya yang 
pertama, akan tetapi prasangka ini menjadi sirna 
ketika saya mendapatkan berita bahwa, ia menuliskan 
bantahan terhadap tulisan saya. Karena itulah; saya 
memohon bantuan dari Allah Ta’ala untuk menuliskan 
bantahan secara terperinci, terhadap tulisan gelap 
Aman Abdur Rahman, dan pada tulisan ini saya 
berusaha untuk tidak mengulang apa yang telah saya 
sebutkan dalam tulisan pertama. 

Pertama : 

Pada catatan kaki no: 1 pada halaman: 1, Aman 
mengatakan : “Hal ini merupakan masalah yang sangat 
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penting pada masa sekarang, sebagaimana pentingnya 
pembahasan syirik didalam Uluhiyah. Kita harus 
memberikan penjelasan yang sesuai porsinya untuk 
setiap masalah. Hal ini, merupakan metode yang 
dijalani oleh generasi salaf umat ini. Lihatlah, 
masalah Khalqul Qur’an, apakah pada zaman shahabat 
pembahasan ini santer atau tidak? Tentu tidak begitu 
santer, karena pada saat itu ummat seluruhnya iman 
akan setatus Al Qur’an sebagai kalamullah bukan 
makhluq. Lihat pula pada pada zaman Al Imam Syeikh 
Muhammad Ibnu Abdil Wahhab rahimahullah, 
pembahasan Tauhid Uluhiyah dan syirik, sangat santer 
karena mayoritas umat terjerumus di dalamnya, dan 
sekarang, selain syirik didalam Uluhiyah, syirik di 
dalam Rububiyah pun, terutama masalah tahkimul 
qawaniin, sangat deras, lagi hampir merata, sehingga 
membutuhkan porsi yang lebih besar didalam 
pembahasannya. Dan ini namanya adil di dalam 
membahasa setiap permasalahan. Dan ulama kita 
telah melakukannya, sejak masalah ini muncul, yaitu 
saat Tatar menguasai negri kaum muslimin, kemudian 
sebagian masuk islam dan mulai membabat syari’at”. 

Pada perkataan Aman ini, saya memiliki 
beberapa tanggapan : 

Pertama : la menyamakan antara pembahasan masalah 
syirik dalam uluhiyyah dengan pembahasan masalah 
takfir (pengkafiran) orang-orang yang berhukum 
kepada selain hukum Allah. Hal ini merupakan bukti 
paling besar akan kebodohan Aman tentang manhaj 
salaf, bahkan agama islam secara umum, betapa tidak, 
permasalahan syirik dalam uluhiyyah (peribadatan) dari 
zaman dahulu, zaman Nabi Nuh sga hingga Nabi kita 
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Muhammad S, merupakan pokok dan misi utama para 
Rasul, sebagaimana dinyatakan dalam Al Qur’an 

o 1 j^ss>r\j 4X1 1 jt JS'’ cj JlSJj P 

“Dan sungguh telah Karrri utus pada setiap ummat 
seorang utusan (Rasul), (untuk menyerukan): 
"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thaghut”. (Surat 
An Nah 1 36). 

Syeikh Sulaiman bin Abdi llah bin Muhammad bin Abdi l 
Wahhab berkata tentang tauhid uluhiyyah : 


(Jjl J-*J 18 J-Sillij ^JsjIjj C9 Jjl J* l-Lssj 


£ ' 

J jl ...4Xl aJ) J-* J ttft J jJl 8 Jpi 

4-J 7T b* J ^~"^1 4j L» Jjlj 


.LjjJl 


“Dan tauhid inilah (tauhid uluhiyyah) yang merupakan 
awal dan akhir, batin dan lahirnya agama ini, dan 
tauhid inilah permasalahan pertama dan yang terakhir 
diserukan oleh para rasul, dan tauhid inilah makna dari 
persaksian LA ILAHA ILLALLAH, .... Sehingga dengan 
demikian, tauhid uluhiyyah adalah kewajiban paling 
pertama, dan paling terakhir, dan hal paling awal yang 
menjadikan seseorang masuk agama islam, dan hal 
yang paling akhir yang harus ia pegangi tatkala 
meninggalkan dunia ini (mati), (lihat Taisir Al Aziz Al 
Harrrid 36-37). 

Untuk lebih membuktikan akan kebodohan 
Aman, mari kita bersama-sama mendengarkan wasiat 
Rasulullah S kepada sahabat Mu’adz bin Jabal, tatkala 
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beliau mengutusnya untuk berdakwah ke daerah 
Yaman : 


jpJJ L* (Jjl J U jjj) 


«H- ) ijj (au' jj j' ): aj'jj <j j (au' a!) j' 

.(i»l 


“Sesungguhnya engkau kan mendatangi suatu kaum 
dari ahli kitab, maka hendaknya hal pertama yang 
engkau serukan mereka kepadanya adalah persaksian 
LA ILAHA I HALLAH”, dan dalam riwayat lain 
diriwayatkan dengan lafadl “agar mereka mengesakan 
Allah”, dan dalam riwayat lain diriwayatkan dengan 
lafadl “Beribadah kepada Allah”. (Hr Muttafaqun 
‘Alaih). 

Sangat jelas bahwa, pada wasiat ini beliau 
memerintahkan Muadz agar memulai dakwahnya 
dengan tauhid uluhiyyah. Nah sekarang mari kita 
banding wasiat Rasulullah S, dengan apa yang 
dikatakan oleh Aman, ia mengatakan: “Hal ini 

merupakan masalah yang sangat penting pada masa 
sekarang, sebagaimana pentingnya pembahasan syirik 
didalam Uluhiyah”. 

Lisanul hal (secara tidak langsung) Aman pada 
perkataannya ini, seakan-akan ingin mengucapkan 
kepada kita semua, bahwa wasiat Rasulullah S kepada 
Mu’adz diatas, sudah tidak berlaku untuk zaman kita, 
karena sekarang telah muncul syirik baru, yaitu syirik 
dalam rububiyyah, terutama dalam hal tahkim 
qowanin. 

Saya ingin bertanya kepada Aman, dan kepada 
orang yang sepemikiran dengannya: orang-orang 
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yaman, yang Muadz bin Jabal radliallahu 'anhu, diutus 
untuk berdakwah disana, apakah mereka bertahkim 
(berhukum) dengan hukum Allah, ataukah dengan 
hukum lain? Bahkan orang-orang quraisy pada masa 
Rasulullah S berdakwah di kota Makkah, apakah 
mereka bertahkim dengan hukum Allah, atau tidak? 

Bila engkau katakan, mereka berhukum dengan 
hukum Allah, maka itulah kebodohan paling bodoh, dan 
kalau engkau katakan mereka tidak berhukum dengan 
hukum Allah, maka apakah engkau hendak mengaku 
sebagi nabi baru, sehingga engkau menyelisihi wasiat 
Nabi Muhammad S?!! 


Kedua : 

Pada ucapan Aman Lihatlah, masalah 

Khalqul Qur’an, apakah pada zaman shahabat 
pembahasan ini santer atau tidak? Tentu tidak begitu 
santer, karena pada saat itu ummat seluruhnya iman 
akan setatus Al Qur’an sebagai kalamullah bukan 
makhluq”. Kenapa engkau katakan bahwa 

pembahasan: apakah Al Qur’an kalamulah atau 

makhluq, tidak begitu santer pada zaman sahabat? 
Padahal yang benar, permasalahan tersebut tidak 
pernah ada seorangpun yang membicarakannya pada 
zaman sahabat, apalagi sampai santer dibicarakan. 
Sebagai buktinya, mari kita simak bersama-sama salah 
satu perdebatan antara Imam Ahmad bin Hambal 
dengan Ibnu Abi Du’ad: 

Ibnu Abi Du’ad berkata: Wahai syeikh, apa 
pendapatmu tentang Al Qur’an?, maka Imam Ahmad 
berkata: Engkau tidak adil, biarkan aku yang bertanya, 
maka Ibnu Abi Du’ad berkata: Silahkan bertanya:, 
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maka ImamAhmad berkata: Apa pendapatmu tentang 
Al Qur’an? Maka Ibnu Abi Du’ad menjawab: AL Qur’an 
adalah makhluq. Maka Imam Ahmad berkata: Apakah 
hal ini telah diketahui oleh Nabi S, Abu Bakar, Umar 
Utsman, Ali, dan khulafa’ ar rasyidun, ataukah sesuatu 
yang belum pernah mereka ketahui? Maka Ibnu Abi 
Du’ad menjawab: Ini adalah sesuatu yang belum 
pernah mereka ketahui. Maka Imam Ahmad berkata: 
Subhanallah, sesuatu yang belum pernah diketahui oleh 
Nabi $S, juga tidak diketahui oleh Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali, dan juga Khulafa’ Ar Rasyidun, dan 
engkau ketahui? Maka Ibnu Abi Du’ad merasa malu, dan 
kemudian berkata: Kalu demikian maafkan aku, dan 
kita mulai pertanyaannya dari awal. Maka Imam Ahmad 
menjawab: Baiklah, apa pendapatmu tentang Al 

qur’an? Maka Ibnu Abi Du’ad menjawab: AL Qur’an 
adalah makhluq. Maka Imam Ahmad berkata: Apakah 
hal ini telah diketahui oleh Nabi S, Abu Bakar, Umar 
Utsman, Ali, dan khulafa’ ar rasyidun, ataukah sesuatu 
yang belum pernah mereka ketahui? Maka Ibnu Abi 
Du’ad menjawab: Ini adalah sesuatu yang sudah 
mereka ketahui, akan tetapi mereka tidak pernah 
menyeru manusia kepadanya. Maka Imam Ahmad 
menjawab : Kenapa engkau tidak diam, sebagaimana 
mereka diam?, (lihat Manaqib Imam Ahmad oleh Ibnul 
jauzi 432). 

Inipun salah satu bukti akan jauhnya Aman dari 
manhaj salaf, bahkan merupakan isyarat bahwa Aman 
sebenarnya dalam tulisannya tersebut hanyalah 
membeo, dan taqlid, tanpa mengerti apa yang ia 
ucapkan. 

Aman berkata Lihat pula pada pada zaman Al 
Imam Syeikh Muhammad Ibnu Abdil Wahhab 

-7 of 63- 


http://dear.to/abusalma 

Maktabah Abu Salma al-Atsari 


rahimahullah, pembahasan Tauhid Uluhiyah dan syirik, 
sangat santer karena mayoritas umat terjerumus di 
dalamnya”. Ini bukti ketiga akan kebodohan Aman, 
seandainya ia membaca sejarah kehidupan masyarakat 
arab, terutama di jarirah arab pada zaman Syeikh 
Muhammad bin Abdi l Wahhab, -sebelum berdirinya 
kerajaan Saudi Arabia- niscaya ia tidak akan 
mngatakan demikian. 

Orang yang pernah membaca sejarah Jazirah 
Arab pada zaman beliau, akan tahu dan akan 
mengatakan bahwa perkataan Aman ini tak ubahnya 
sekedar igauan disiang bolong; karena sebelum 
berdirinya kerajaan saudi Arabia, Jazirah /Vab dikuasai 
oleh kobilah-kobitah setempat, masing-masing 
berhukum dengan hukum kobilah tersebut, dan bukan 
dengan hukum Islam. Dinasty Utsmany -kala itu- hanya 
menguasai kota Makkah, Madinah, Ahsa’, Yaman, dan 
Kuwait, adapun selainya dibawah kekuasaan masing- 
masing kobilah. 

Dan kalau diperhatikan dengan seksama, kita 
akan dapatkan bahwa situasi pada zaman beliau 
tidaklah jauh beda dengan apa yang sedang kita alami 
sekarang ini. Bahkan Dinasty Utsmany, satu-satunya 
khilafah islamiyyah yang ada pada zaman itu, 
memerangi dakwah Syeikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab, memerangi tauhid dan sunnah, karena 
khilafah Utsmaniyyah -pada saat itu- berdiri atas 
aqidah as’ariyyah, dan menganut ajaran sufi. Bukan 
hanya pada awal dakwah syeikh, akan tetapi sampai 
setelah berdirinya kerajaan Saudi pertama. Kerajaan 
Saudi pertama hancur karena diserang pasukan 
khilafah Utsmaniyyah yang datang dari Mesir, begitu 
juga halnya kerajaan Saudi kedua, untuk lebih jelasnya 
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silahkan baca buku “’Unwanul Majd Fi Tarikhi An 
Najed”.. Nah kalau kita lihat dengan pembagian Aman 
terhadap negara-negara yang ada, maka akan kita 
simpulkan bahwa Khilafah Utsmaniyyah, bukan negara 
islam lagi, akan tetapi negara kafir, dan kalau 
demikian, maka tidak ada lagi negara yang -menurut 
Aman- sebagai negara islam, sehingga hal ini 
membuktikan bahwa Aman bertentangan dengan 
dirinya sendiri. Ini juga sebagai bukti bahwa Aman 
tidak memahami apa yang ia tuliskan sendiri, kenapa 
demikian? Jawabannya tak lain dan tak bukan, karena 
Aman hanya menerjemahkan dan meringkas, kemudian 
menyebarkan, artinya ia hanya membeo. 

Syeikh Muhammad Bin Abdul Wahhab memulai 
dakwahnya dengan tauhid, dan bukan dengan usaha- 
usaha merebut kekuasaan, agar bisa menerapkan 
hukum Allah, karena beliau benar-benar faham dan 
mengerti bahwa cara dakwah yang seperti itulah yang 
dijalani dan diajarkan oleh Rasulullah dan sahabatnya. 
Adapun cara yang digariskan dan diajarkan oleh Aman, 
pada hakikatnya adalah caranya orang-orang khowarij, 
bukan caranya Ahlis Sunnah wal Jama’ah. 

Ketiga : 

Aman mengatakan : “Dan sekarang, selain syirik 
didalam Uluhiyah, syirik di dalam Rububiyah pun, 
terutama masalah tahkimul qawaniin, sangat deras, 
lagi hampir merata, sehingga membutuhkan porsi yang 
lebih besar didalam pembahasannya”. Saya katakan: 
wahai Aman, ucapanmu benar, sehingga saking 
meratanya perbuatan berhukum kepada selain hukum 
Allah, sampai-sampai (saya kira) dirumah bapakmu-pun 
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tidak diterapkan hukum Allah, juga dirumah paman, 
dan karib kerabatmu, oleh karenanya, pada saat ini, 
saya ingin bertanya kepadamu wahai Aman: Sudahkah 
engkau memvonis mereka semua, sebagaimana engkau 
menvonis pemerintahan yang ada? 

Wahai Aman, engkau harus menyadari bahwa 
kewajiban berhukum kepada hukum Allah bukan hanya 
atas pemerintah saja, akan tetapi kewajiban semua 
orang muslim, sebagaimana pemerintah diharamkan 
untuk berhukum kepada hukum selain Allah, kita 
sebagai masyarakat, juga diharamkan untuk 
mendatangi pengadilan atau meminta untuk diadili 
dengan hukum selain hukum Allah. 

Bahkan berhukum dengan hukum Allah merupakan 
kewajiban setaip orang yang memiliki kekuasaan, baik 
kekuasaan umum, atau kekuasaan khusus, untuk lebih 
jelasnya, mari kita renungkan bersama sebab turunnya 
ayat 44 Surat Al Maidah: 

Yaitu ketika ada seorang laki-laki dan seorang 
wanita yahudi -yang telah menikah- berzina, dihukumi 
oleh kaumnya dengan dilumuri wajahnya dengan arang 
dan kemudian diarak keliling, padahal dalam kitab At 
Taurat mereka hukuman zina adalah rajam. Dan ketika 
hal ini sampai kepada Nabi S, beliau bertanya kepada 
mereka: Dalam kitab At Taurat kalian, apa hukuman 
orang yang berzina: mereka menjawab: Kami 

mempermalukan mereka dihadapan orang umum, 
kemudian dicambuk, maka sahabat Abdullah bin Salam 
berkata kepada mereka: Kalian telah berdusta, 

sesungguhny dalam At Taurat ada ayat tentang rajam, 
maka mereka mendatangkan At Taurat, lalu dibuka, 
akan tetapi salah seorang dari mereka meletakkan 
tangannya diatas ayat yang memerintahkan rajam, 
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maka Abdullah bin Salam memerintahkannya untuk 
mengangkat tangannya, dan terlihatlah ayat tentang 
rajam, maka Rasulullah S memerintahkan agar kedua 
orang yahudi tersebut dirajam. 

Dari kisah sebab turunnya ayat tersebut, kita bisa 
simpulkan bahwa berhukum kepada hukum Allah bukan 
hanya kewajiban pemerintah atau kholifah saja, akan 
tetapi merupakan kewajiban seluruh manusia, sebab 
orang-orang yahudi tersebut tidaklah memiliki negara, 
akan tetapi hanya sebuah kobilah, ditambah lagi 
kontek ayat tersebut umum, tidak ada batasan dengan 
pemerintah atau yang lainnya, maka barang siapa yang 
mengatakan bahwa ayat tersebut hanya berkenaan 
dengan pemerintah atau kholifah, maka ia harus 
mendatang dalil. 

Untuk lebih memperjelas kesimpulan ini mari kita 
baca ayat 65 surat An Nisa’ : 


(j ' 'j j? .■» « 'j J J 'j^') 


J ' " ■ ■ 3 \j>r 


JU 


“Maka demi Tuhammu, mereka tidaklah beriman, 
hingga mereka menjadikanmu sebagai hakim dalam 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 
tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya”. 

Nah, sekali lagi saya bertanya: Sudahkah dirumah 
bapakmu, dan karib kerabatmu diterapkan hukum 
Allah?, kalau belum, sudahkan engkau memvonis 
mereka? 
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Bahkan dirimu, apakah belum menerapkan hukum 
Allah dengan baik, buktinya engkau telah berdusta dan 
dengan sengaja berbohong atas nama Syeikh Ibnu Baz, 
sebagaimana yang telah saya buktikan pada tulisan 
pertama, sudahkah engkau memvonis dirimu sendiri? 

Keempat : 

Aman mengatakan Dan ulama kita telah 
melakukannya, sejak masalah ini muncul, yaitu saat 
Tatar menguasai negri kaum muslimin, kemudian 
sebagian masuk islam dan mulai membabat syari’at”. 
Ucapan ini adalah bukti keempat akan kebodohan 
Aman, yang benar adalah: Para ulama’ telah 

membahas permasalahan tahkim, dan pelurusan 
pemahaman masalah pengkafiran orang yang berhukum 
kepada selain hukum Allah, semenjak nenek moyang 
Aman muncul dalam bentuk kelompok untuk pertama 
kali, yaitu pada zaman Ali bin Abi Tholib radliallahu 
'anhu, tatkala orang-orang khowarij mengkafirkan Ali 
dan Mu’awiyah, karena keduanya dianggap telah 
berhukum kepada selain hukum Allah. Mari kita simak 
bersama penggalan kisah mereka : 

Ibnu Abbas mengkisahkan kisah mereka: “Tatkala 
orang-orang haruriyyah (khowarij) telah bermunculan, 
mereka memisahkan diri dari kaum muslimin dengan 
berkumpul didaerah mereka, dan jumlah mereka 
adalah enam ribu orang, maka aku berkata kepada Ali 
bin Abi Tholib radliallahu 'anhu: Wahai Arrrirul 
mikrrrinin, aku mohon engkau menunda pelaksanaan 
sholat dluhur, karena aku hendak mendatangi mereka 
dan menasehati mereka. 

Maka Ali berkata : Aku takut atas dirimu. 
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Aku menjawab : Tidak akan terjadi apa-apa. Lalu aku 
berangkat menuju kepada mereka, dan mendatangi 
mereka pada saat pertengahan hari, sedangkan mereka 
sedang tidur siang, lalu aku mengucapkan salam 
kepada mereka, dan merekapun sepontan menjawab: 
Selamat datang, kami ucapkan untukmu, wahai Ibnu 
Abbas, apakah yang menjadikanmu datang kemari? Aku 
berkata kepada mereka : Aku datang kepada kalian 
dari sisi para sahabat Nabi S dan menantunya, atas 
merekalah Al Qur’an diturunkan, sehingga mereka 
lebih tahu daripada kalian tentang tafsirnya, 
sedangkan tidak seorangpun diantara kalian yang 
tergolong dari mereka (sahabat), sungguh aku akan 
menyampaikan kepada kalian apa yang sebenarnya 
mereka katakan / yakini, dan hendaknya kalianpun 
menyampaikan apa yang kalian katakan / yakini. Lalu 
aku berkata kepada mereka : Apakah yang kalian benci 
dari sahabat Rasuli llah S dan anak pamannya? Mereka 
menjawab : Ada tiga hal. Aku berkata : Apakah itu? 
Mereka menjawab : Adapun yang pertama : karena ia 
(Ali bin Abi Tholib) telah menjadikan seorang manusia 
sebagai hakim (berhakim) dalam urusan Allah, padahal 
Allah telah berfirman : 

O Ml jj } 

Artinya: “Tiadalah hukum / keputusan, kecuali hukum 
Allah” 

Apa urusan manusia dalam hukum Allah? Aku berkata 
kepada mereka : Adapun anggapan kalian, bahwa Ali 
telah berhakim kepada seorang manusia dalam urusan 
Allah, maka aku akan membacakan kepada kalian ayat 
dari Al Qur’an, yang menyatakan bahwa Allah telah 
menyerahkan hukumnya kepada manusia dalam urusan 
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yang berharga seperempat dirham, dan Allah 
memerintakan agar mereka memutuskan dalam urusan 
tersebut, Allah berfirman : 


aj y* t* a 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian membunuh binatang buruan, sedangkan kalian 
dalan keadaan berihram. Dan barang siapa yang 
dengan sengaja membunuhnya, maka hukumanya 
adalah mengganti dengan binatang ternak yang 
seimbang dengan binatang buruan yang dibunuhnya, 
menurut putusan dua orang adil diantara kalian”. 
(Surat AlMaidah 95), 

maka atas nama Allah Ta’ala, apakah keputusan 
manusia dalam seekor kelinci dan yang serupa dari 
binatang buruan lebih utama? Ataukah keputusan 
mereka dalam urusan pertumpahan darah dan 
perdamaian diantara mereka, sedangkan kalian tahu, 
bahwa seandainya Allah menghendaki, niscaya la akan 
memutuskan, dan tidak perlu menyerahkan keputusan 
(hukuman pembunuh binatang buruan dalam keadaan 
berihram) kepada manusia? Mereka menjawab: Tentau 
keputusan dalam hal pertumpahan darah dan 
perdamaian lebih utama. -Ibnu Abbas melanjutkan 
perkataannya- Dan dalam urusan seorang istri dengan 
suaminya, Allah Azza wa Jalla berfirman: 



^ ^ j i I 'j 1 y*\ Lgjj Ij 


0) y» ^!j i^ ; 

Si aUI jijj 
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Artinya: “Dan bila kalian kawatir ada persengketan 
antara keduanya, maka utuslah seorang hakim dari 
keluarga laki-laki (suami) dan seorang hakim dari 
keluarga wanita (istri). Jika keduanya menghendaki 
perbaikan, niscaya Allah memberikan taufiq kepada 
keduanya”. (Surat An Nisa’ 35). 

Maka, atas nama Allah, apakah keputusan manusia 
dalam urusan perdamaian antara mereka dan 
mencegah terjadinya pertumpahan darah diantara 
mereka lebih utama ataukah, keputusan mereka dalam 
urusan seorang wanita? Apakah aku sudah berhasil 
menjawab tuduhan kalian? Mereka menjawab : 

Ya dst. (riwayat At Thabrani, Al Hakim, Al Baihaqi 

dll). 

Ini adalah salah satu usaha Aman, untuk 
menyesatkan ummat, yaitu menutupi sejarah awal 
mula munculnya pemahaman khowarij, dan ia 
kesankan, bahwa permasalahan ini muncul pada zaman 
Tatar. Dan setelah saya pikirkan, saya berpraduga 
bahwa Aman melakukan hal ini, untuk menutupi 
hubungannya dengan khowarij yang ada pada zaman 
Ali bin Abi Tholib. Akan tetapi usahanya ini, tidaklah 
mendatangkan hasil seperti yang dia impi-impikan. 
Untuk lebih jelasnya akan saya bahas pada 
pembahasan kesepuluh. 

Kelima : 

Aman mengatakan :”Padahal tentang tahkim, 
merupakan hal serius yang perlu kejelasan ungkapan 
dan lontaran, bukan kalimat yang samar atau justru 
mengaburkan dan menyesatkan”. 
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Saya tidak tahu, apakah yang dimaksud oleh 
aman dengan kalimat yang samar dan justru 
mengaburkan dan menyesatkan, adalah fatwa-fatwa, 
penjelasan-penjelasan yang telah disebutkan oleh para 
ulama’ kita, dari semenjak nenek moyang khowarij 
muncul pertama kali dalam wujud sebuah kelompok, 
yaitu pada zaman Ali bin Abi Tholib, hingga zaman 
kita, yang kita dapatkan dalam karya-karya mereka, 
ataukah yang lainnya. Sebab permasalahan bertahkim 
/ berhukum kepada selain hukum Allah bukanlah 
permasalahan yang baru, akan tetapi permasalahan 
yang telah tuntas dibahas oleh para ulama’ Ah lis 
Sunnah walJama’ah. 

Yang menjadi permasalahan pada zaman kita, 
adalah orang-orang khowarij model milineum -Aman 
salah satu dari mereka-, yang berusaha menampilkan 
pemikiran mereka yang telah usang dan runtuh, dalam 
wujud baru, dan dengan penyampaian yang berbeda. 
Mereka dengan berbagai cara, berusaha mencocokkan 
keterangan para ulama’ dengan aqidah khowarij 
mereka, kadang kala dengan memotong perkataan, 
lain kesempatan dengan merubah kontek perkataan, 
memegangi perkataan yang mutlak (umum), dan 
berusaha menyembunyikan perkataan yang terperinci, 
dan itulah yang dilakukan oleh pahlawan tanpa jasa 
kita, Aman Abdur Rahman dalam tulisannya yang 
berjudulkan “vonis ulama-ulama Ahlis Sunnah 

Terhadap Hukumah pembabat Syari’at, dan Fatwa- 
Fatwa Ulama Ahissunnah Tentang Perbuatan Syirik 
Karena Jahil”, sebagaimana telah saya buktikan hal 
tersebut pada tulisan saya yang pertama. 

Betapa sombongnya engkau wahai Aman, dan 
betapa besarnya kepalamu, sehingga seluruh 
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penjelasan ulama’ sebelummu engkau anggap kabur, 
samar, dan bahkan menyesatkan, Na’uzubillah rrrinal 
hawa. 


la merasa -dengan tulisan gelapnya- telah 
melakukan hal yang tidak pernah dilakukan oleh 
ulama’ sebelumnya, dari semenjak zaman sahabat 
hingga zaman sekarang. Betapa hebatnya dan betapa 
luasnya ilmu Aman, sehingga ia mengatakan hal 
tersebut. 


Keenam : 

Aman mengatakan :”Khowarij adalah firqoh 
sesat yang menyimpang karena sikap ifrath 
(berlebihan), sedangkan Murji’ah adalah firqah sesat 
yang menyimpang karena sikap tafrith (meremehkan), 
bahkan Murji’ah ini lebih berbahaya dari yang 
lainnya, Ibrahim A n Nakha’i rahimahullah berkata : 


c c . .c . 




“Sungguh, fitnah mereka -maksudnya Murji’ah- lebih 
ditakutkan atas ummat ini, daripada fitnah Azariqah 
(khawarij). Ini tidak mengherankan, karena Murji’ah 
merupakan pendorong pembabat syari’at”. 

Para ulama’ mengatakan murji’ah lebih bahaya 
dibanding khowarij, dikarenakan kesalahan murji’ah 
lebih tersembunyi dibanding kesalahan khowarij, dan 
demikianlah selanjutnya, semakin suatu kesalahan atau 
bid’ah terselubung, sehingga tidak semua orang bisa 
mengetahuinya, bid’ah tersebut dikatakan lebih 
berbahaya. 
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Dan pada kesempatan ini, saya katakan: bahwa 
kesesatan Aman yang ia selubungi dengan nukilan- 
nukilan yang telah direkayasa dari para kibarul ulama’, 
lebih berbahaya dari kesalahan khowarij yang ada pada 
zaman dahulu; karena Aman mengesankan kepada 
pembaca, bahwa ia adalah seorang salafi, yang 
mengikuti pemahaman para ulama’ salaf, akan tetapi 
pada hakikatnya ia tak ubahnya bagaikan musang 
berbulu domba. 


Ketujuh : 

Aman mengatakan “Kedua kelompok tersebut 
sudah tentu tidak akan mengaku diri mereka termasuk 
kelompok bid’ah/ sesat (menyimpang), bahkan mereka 
merasa memerangi kelompok bid’ah dan mengaku 
paling berada di atas sunnah. Sehingga orang murji’ah 
pada masa sekarang mengaku dirinya yang paling 
sesuai dengan sunnah, dan orang yang bertentangan 
dengan mereka di dalam masalah tahkim ini, mereka 
vonis sebagai Khawarij, padahal orang yang mereka 
vonis Khawarij itu adalah Ahlus Sunnah”. 

Pada ucapannya ini, benar-benar Aman sedang 
mensifati dirinya sendiri, ia merasa bahwa ia sebagai 
pahlawan (pahlawan tanpa jasa), yang mengaku bahwa 
ia dan kelompoknya sedang menjelaskan dan 
menghilangkan kesamaran dan kekaburan yang ada 
pada penjelasan Ulama’ Ah lis Sunnah dalam masalah 
tahkim. 

Yang lebih memilukan lagi, dalam penggalan 
perkataannya ini, ia mengaku telah menyelamatkan 
orang-orang Ahlis Sunnah dari tuduhan yang tidak 
benar. Dan pada kesempatan ini, saya menantang 
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Aman: Wahai Aman sang pahlawan (pahlawan tanpa 
jasa), sebutkan contoh barang satu saja, orang yang 
dituduh sebagai khowarij, padahal ia adalah ahlis 
sunnah, siapa yang dituduh, dan siapa yang menuduh ? 

Bila engkau hanya berani beranggapan tanpa 
bukti, dan melemparkan perkataan tanpa ada 
kenyataan, maka itulah sifat dan kebiasaan ahlil 
bid’ah. 


Kedelapan : 

Aman berkata Bila suatu negara menegakkan 
hukum islam secara keseluruhan tanpa kecuali dan 
diperintah oleh orang-orang muslim, serta kebijakan 
ada ditangan mereka, maka negara tersebut adalah 
negara islam, meskipun mayoritas penduduknya orang- 
orang kafir, dan bila pemerintah itu adalah 
menegakkan hukum islam dengan benar, tanpa 
pandang bulu, maka itu adalah pemerintah muslim 
yang adil dst”. 

Ini adalah macam pertama dari tiga macam 
pemerintah menurut pembagian Aman. Dan pada 
bagian pertama ini saya memiliki beberapa komentar : 

1. Pemerintahan macam ini tidaklah ada, kecuali pada 
zaman khutafa’ur rasyidin, sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits berikut, dan seperti yang 
Aman katakan sendiri pada tulisannya ini. 


£. bii ^ C 0 i U 0 i 0 

4W 1 s-LJw L» 0 0 0 jSsJ f? ol 

# ( 

c L^Ip (j ^ c ijl L ji ^ cOjSCj ijl 
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c N 5« 

I i j L jl ^ CO^S\J (jl <03l £.L^ L« (j cLjOt- l^sLa 
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“Kenabian akan berada ditengah-tengah kalian 
selama yang Allah kehendaki untuk berada ditengah 
kalian, kemudian Allah mengangkatnya ketika Allah 
kehendaki untuk mengangkatnya, kemudian akan 
ada khilafah yang berjalan diatas metode (manhaj) 
kenabian (khilafah nubuwwah), dan akan 
berlangsung selama kurun waktu yang Allah 
kehendaki, kemudian Allah mengangkatnya ketika 
Allah menghendakinya, kemudian akan ada kerajaan 
yang melakukan kedloliman, dan akan belangsung 
selama kurun waktu yang Allah kehendaki, 
kemudian Allah mengangkatnya ketika Allah 
menghendakinya, kemudian akan ada kerajaan yang 
diktator, dan akan belangsung selama kurun waktu 
yang Allah kehendaki, kemudian Allah 
mengangkatnya ketika la menghendakinya, 
kemudian akan ada khilafah yang berjalan diatas 
metode (manhaj) kenabian, kemudian beliau diam. 

Khilafah nubuwwah berakhir dengan 
terjadinya perdamaian antara Al Hasan bin Ali 
dengan Mu’awiyyah, dan Al Hasan menyerahkan 
kekuasaannya kepada Mu’awiyyah, dan semenjak 
itulah dimulai masa yang disebut oleh Nabi S 
sebagai kerajaan yang melakukan kedloliman. 

2. Aman mensifati, bila pemerintah tersebut 
menerapkan hukum islam dengan benar, tanpa 
pandang bulu, maka itu adalah pemerintah muslim 
yang adil, akan tetapi kenapa aman tidak 
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menyebutkan dalam pemerintahan macam pertama 
ini, bila pemerintah tersebut ternyata dalam 
menerapkan hukum islam pandang bulu, atau 
berbuat kedloliman?. Sehingga Aman dalam 
pembagiannya ini tidak sistimastis, dan ini 
menunjukkan akan kebodohannya dalam membagi 
permasalahan. 

3. Saya ingin bertanya: Bila pemerintah macam 
pertama ini, ternyata meyakini bolehnya 
berhukum dengan hukum selain hukum Allah, atau 
bahkan hukum selain hukum Allah sama atau lebih 
baik dari pada hukum Allah, walaupun ia sendiri 
tetap menerapkan seluruh hukum Allah tanpa 
terkecuali, dan tidak pernah ada pelanggaran sama 
sekali, apakah pemerintahan yang seperti ini masih 
juga engkau katakan sebagai pemerintah 
muslimahV. Bila engkau katakan sebagai 
pemerintah muslimah, maka itu membuktikan 
engkau orang bodoh, tidak pantas untuk berbicara 
dalam masalah besar seperti ini,; karena ulama’ 
telah sepakat, bahwa barang siapa yang 
menghalalkan sesuatu yang haram -yang sudah 
jelas keharamannya- maka ia kafir, dan kalau 
engkau katakan bukan pemerintah muslimah, maka 
ini menunjukkan bahwa permasalahannya bukan 
pada penerapan secara keseluruhan, akan tetapi 
pada penghalalan, dan ini membuktikan bahwa 
engkau bodoh dalam membuat definisi dan 
membagi permasalahan. 

Pembagian macam ini, dinamakan 
dengan pembagian yang menyebar ( ^ ) dan 

ini menunjukkan akan kebathilan pembagian ini, 
karena pembagian akan dikatakan benar bila 
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mencakup seluruh permasalahan yang ada 
didaiamnya tanpa terkecuali, atau yang dinamakan 

dengan pembagian yang membatasi ( hal 

ini sebagaimana diketahui dengan baik oleh setiap 
orang yang tahu tentang ilmu ushul fiqh. 

4. la berpegangan dengan keterangan Syeikh Abdur 
Rahman As Sa’diy, padahal telah saya buktikan 
dalam tulisan saya yang pertama, bahwa fatwa 
beliau berhubungan dengan negara Bahrain dan 
lraq yang kala itu masih dibawah kekuasaan 
penjajah Inggris, -ini salah satu dari praktek 
manipulasi Amman Abdur Rahman-; sehingga Aman 
dalam pembagiannya ini tidak berdasarkan pada 
keterangan ulama’ atau dalil, akan tetapi ia 
datangkan dari koceknya sendiri. Dan hal ini tidak 
mengherankan dari Aman, karena ia telah 
menganggap dirinya sebagai pahlawan yang mampu 
melakukan hal yang tidak pernah dilakukan oleh 
ulama’ sebelumnya. 

Kesembilan : 

Aman mengatakan :”Bita syariat islam masih 
menjadi acuan dan landasan hukum negara secara 
utuh, namun dia (hakim) menyimpang dari ketentuan 
yang berlaku di dalam kasus tertentu, sedangkan 
hukum syariat masih menjadi landasan dan hukum 
negri itu, dan dia juga mengetahui bahwa dirinya 
menyimpang dan berdosa karena penyimpangan ini, 
serta dia masih meyakini hukum islam itu adalah yang 
paling sempurna, maka dia itu adalah muslim yang 
dlalim atau muslim fasiq atu kufrun duna kufrin 
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menurut Ahius sunnah, sedangkan menurut firqah 
khawarij, hakim/ pemerintah itu adalah kafir” 

Pada penggalan perkataan ini saya memiliki 
beberapa tanggapan : 

1. Perkataan ini menunjukkan aman bodo dalam ilmu 
ushul fiqih, betapa tidak, dia tidak tahu bahwa 
pembagiannya ini tidak jelas, karena ia tidak 
menyebutkan batasan kasus tertentu tersebut, 
apakah itu hanya satu kali pelanggaran, atau dua 
atau sepuluh atau seratus. 

2. Pembagian ini menunjukkan akan kebodohannya 
tentang manhaj Ah lis Sunnah dalam pengkafiran, 
karena perbuatan kekafiran tidak ada bedanya, 
dilakukan sekali atau berkali-kali, misalnya sujud 
kepada berhala, tidak ada bedanya antara ia sujud 
sekali atau berkali-kali. 

3. Pembagian ini tidak bermakna sama sekali, karena 
akhirnya ia mengakui bahwa yang menghalalkan 
perbuatan berhukum kepada hukum selain hukum 
Allah, walau hanya sekali saja, ia dianggap telah 
kafir. Sehingga kalau permasalahannya tergantung 
dengan penghalalan, maka tidak ada bedanya 
antara satu kasus dengan dua kasus, atau lebih. 

4. Pembagian ini, menjadikan kita bertanya kepada 

Aman: Negara manakah yang engkau anggap 

sebagai negara yang muslimah, dan bukan negara 
kufrun duna kufrin? 

5. Aman dalam pembagiannya ini tidak menyebutkan 
ulama’ siapa yang pernah melakukan pembagian 
serupa, bahkan saya berani memastikan bahwa 
tidak ada seorang ulama’ pun yang melakukan hal 
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ini. Sehingga dengan demikian Aman memiliki 
manhaj tersendiri yang tidak pernah ditempuh oleh 
ulama’ sebelumnya, dan Aman telah menobatkan 
dirinya sebagai seorang mujtahid muthlaq abad ke- 
21 . 

Kesepuluh : 

Aman berkata: “Bila suatu negara membabat 
hukum islam dan menyingkirkannya, kemudian mereka 
menerapkan (qawaniin wadl’iyyah/ undang-undang 
buatan manusia), baik dari Belanda, Amerika, 
Portugal, Inggris, atau yang lainnya, maka pemerintah 
itu adalah pemerintah kafir dan negaranya adalah 
negara kafir, meskipun mayoritas penduduknya adalah 
kaum muslimin. Sholat, shaum, zakat dan ibadah 
dhahir lainnya yang masih dilakukan oleh para 
penguasa tersebut, ataupun nama islam yang mereka 
sandang itu tidak ada manfaatnya, jika mereka tetap 
bersikukuh di atas prinsip itu, sebab mereka telah 
kafir lagi murtad, dan negaranya adalah negara kafir. ” 

Pada penggalan perkataan Aman ini saya 
memiliki beberapa tanggapan: 

1. Aman mengesankan bahwa pembagian yang 
demikian ini ia dapatkan dari Syeikh Abdur Rahman 
As Sa’diy, dan Abdul Aziz ibni Baz, dan Muhammad 
Hamid Al Faqy, padahal, perkataan Syeikh Abdur 
Rahman As Sa’diy telah saya buktikan berhubungan 
dengan Bahrain dan lraq pada masa penjajahan 
Inggris, sehingga tidak ada hubungannya dengan 
permasalahan kita. 
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Adapun perkataan Syeikh Ibni Baz, maka 
perkataan beliau disampaikan dalam rangka 
membantah seruan sebagian pemimpin negri-negri 
arab untuk bersatu atas dasar ras arab, bukan atas 
dasar islam, dalam menghadapi musuh-musuh islam 
(israelcs). Ditambah lagi, dida la m ungkapan beliau 
yang ia nukilkan, ada satu kata yang tidak dicermati 
oleh Aman, yang pada hakikatnya menghancurkan 

keyakinan Aman sendiri, yaitu kata ( “Dan 

tidak rela / ridlo), mari kita amati bersama 
ungkapan beliau : 

aLi? jJ Aiil auI j 's! J ^ j 

ob'yi a-La 2j.Ui aJjsLjt 


“Dan setiap negara yang tidak berhukum dengan 
syari’at Allah, dan tidak tunduk kepada hukum 
Allah, serta tidak ridlo dengannya, maka itu adalah 
negara jahiliyyah, kafirah, dholimah, fasiqah dengan 
penegasan ayat-ayat muhkamat ini 

Tidak ridlo, artinya membenci, dan 
orang yang membenci penerapan hukum islam, tidak 
diragukan lagi akan kekufurannya; sehingga Aman 
dalam pembagian ini benar-benar tidak mengikuti 
ulama’, akan tetapi mengikuti wangsit atau ilham 
yang ia terima dari qorinnya dari kalangan orang- 
orang khowarij yang sedang gentayangan di rimba. 

2. Saya tidak tahu apa yang dimaksud oleh Aman, 
dengan kata-kata (membabat hukum islam, dan 
menyingkirkannya), apakah yang ia maksud, negara 
tersebut tidak menerapkan sama sekali, walau 
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hanya dalam satu permasalahan, ataukah yang ia 
maksud negara tersebut dalam kebanyakan 
hukumnya tidak menerapkan hukum islam. 

Bila yang ia maksud adalah yang pertama, maka 
saya tidak tahu, apakah ada sebuah negara yang 
pemimpinnya mengaku muslim, melakukan hal itu, 
sebab yang saya tahu dan yang ada, tidaklah ada 
sebuah negara yang pemimpinnya seorang muslim, 
kecuali menerapkan hukum islam dalam beberapa 
permasalahan, misalnya dalam hal warisan, 
pernikahan, membangun masjid, membentuk 
departemen agama yang mengatur pelaksanaan haji 
dll. 

Dan kalau yang ia maksud adalah yang kedua, maka 
Aman tidak menyebutkan berapa batasannya, 
sehingga bisa dibedakan negara yang tergolong 
dalam macam ketiga ini, dan negara yang tergolong 
dalam macam kedua. Dan saya bisa memastikan 
Aman tidak bisa memberikan batasan, sebab ia 
membuat pembagian ini dengan seenak perutnya, 
bukan mengikuti penjelasan ulama’ Ah lis Sunnah. 

3. Kemudian Aman -seperti yang pernah saya 
ungkapkan- berusaha menjadikan perkataan Syeikh 
Ibni Baz yang muthlak ini sebagai hujjahnya, dan 
enggan menyebutkan perkataan beliau yang 
terperinci, sebagaimana yang telah saya sebutkan 
pada tulisan saya yang pertama. Inilah sifat Ahlil 
Bid’ah, selalu berusaha mengikuti dan berpegangan 
dengan hal-hal yang mutasyabih (samar) atau 
umum, atau muthlak, dan meninggalkan yang 
terperinci. 
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Kesebelas : 

Aman mengatakan Bahkan vonis kafir murtad 
berlaku bagi hakim (pemerintah) yang menerapkan 
mayoritas hukum islam, namun didalam masalah 
tertentu (umpamanya di dalam masalah zina) dibaut 
undang-undang buatan yang bertentangan dengan 
islam, sehingga setiap yang berzina tidak dikenakan 
hukum islam, tetapi terkena undang-undang itu, maka 
sesuai aqidah Ahlus sunnah, sihakim itu adalah kafir 
murtad juga, bahkan meskipun si hakim (pemerintah) 
tersebut mengatakan bahwa hukum islam yang paling 
adil dan kami salah” 

Pada penggalan perkataan ini saya memiliki 
beberapa tanggapan: 

1. Saya ingin bertanya: Apakah Kerajaan Saudi yang 
pernah berbuat baik padamu, dengan menerimamu 
disalah satu sekolahannya, memberikanmu 
berbagai fasilitas, juga negara kafir?? Sebab 
Kerajaan Saudi masih memiliki undang-undang yang 
membolehkan adanya bank-bank yang menjalankan 
riba. Dan kalau engkau katakan mereka telah kafir, 
lalu kenapa engkau menukilkan fatwa Ibnu Baz, 
Ibnu Utsaimin, Muhammad bin Ibrahim Alus Syeikh, 
Al Fauzan dll, padahal mereka itu semua adalah 
anggota kibarul ulama’ yang digaji, dan bahkan 
sebagai pemberi fatwa kerajaan tersebut (pegawai 
kerajaan)? Dan bila engkau tidak mengkafirkan 
mereka, maka ini membuktikan engkau 
bertentangan dengan dirimu sendiri? 

Wahai Aman! Orang-orang yang 
tulisannya engkau jadikan referensi, (penulis kitab 
tahkimul qawanin, sholah as shawiy, Muhammad 

-27 of 63- 


http://dear.to/abusalma 

Maktabah Abu Salma al-Atsari 


Abdul Had i Al Mishri, Abdullah Al Qarni dll) 
memang sedang ingin mencapai pada 
permasalahan ini (pengkafiran pemerintah Saudi 
Arabia), sehingga ada alasan untuk memberontak 
dan merebut kekuasaan, akan tetapi yang aneh, 
dan mengherankan, apa yang ingin engkai capai 
dan engkau angan-angankan dari tulisan ini? 
Apakah engkau juga berangan-angan untuk 
memberontak dan merebut kekuasaan???!! Oleh 
karena itu sadarlah wahai Aman dari kelalaian mu, 
dan waspadalah dari berbagai perangkap ahlil 
bid’ah, jadilah seorang muslim, yang sebenarnya, 
cerdas, jeli, dan waspada, kata orang: 

C/'P 

“Orang yang beriman adalah orang yang cerdik, 
jeli, dan waspada”. 

2. Dalam perkataannya ini Aman tidak menyebutkan 
dari mana ia menyimpulkan demikian, sebab ia 
hanya menukilkan perkataan Syeikh Muhammad bin 
Ibrahim Alus Syeikh, yang tidak sama dan tidak 
semakna dengan apa yang ia simpulkan. Marilah 
kita sama-sama menyimak perkataan belaiu yang 
dinukilkan oleh Aman : 

ijjj * r * j J- 1 , tal 

JopI ^ yiJl 

“Adapun hukum yang dijadikan undang-undang 
dengan begitu tertib dan rapi, maka itu adalah 
kekufuran, meskipun mereka mengatakan “Kami 
mengaku salah dan hukum syariat itu lebih adil”. 
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Dalam perkataan beliau ini, beliau sedang 
menghukumi perbuatan (Al hukmul muthlak), dan 
bukan sedang menghukumi pelakunya (Alhukmu 
‘AlalMu’ayyan). 

3. Syeikh Muhammad bin Ibrahim memiliki perkataan 
yang lebih terperinci, sehingga perkataan beliau 
yang meuthlak harus ditafsiri dengan perkataan 
yang terperinci, beliau berkata : 


JLJlJlj 



^ - 


L* jjLil L^-al L>- L« j_Jj ^4 

L4 u* ^ ^-4 Aiil JjJ' 

jS>\^ yfy$ <3 4s>t^P IjJll*** ^ r S'\j>- y\ ji\ 


djl 2011 ^Lalpl Oj-U 2011 ojj 


t :Oil ^ JiLJl j&\ 


,20ii ^ ji, 'i jlji s&\ yir jji 


“Dan demikianlah halnya dengan realisasi makna 
persaksian “Muhammad Rasulullah”; dalam wujud 
menerapkan syari’atnya, dan konsisten dengannya, 
meninggalkan setiap yang bertentangan 
dengannya, yang berupa peraturan, undang- 
undang, dan segala sesuatu yang tidak ada 
dalilnya, yang barang siapa berhakim dengannya 
(maksudnya undang-undang buatan) atau 
berhukum kepadanya, dengan keyakinan hal itu 
dibenarkan, atau dibolehkan, maka ia kafir dengan 
kekufuran yang menjadikannya keluar dari agama. 
Adapun bila ia melakukannya tanpa disertai oleh 
keyakinan dibenarkannya perbuatan tersebut atau 
dibolehkannya, maka ia telah kafir dengan kufur 
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amali, yang tidak sampai menjadikannya keluar 
dari agama”. (Lihat Majmu’ Fatawa beliau 1/80). 

4. Pembagian Aman ini bertentangan dengan hadits 
berikut : 


N N N 

J j J li . J Li L-^lp 1 ^ \ 4^1 -Lp ji. L>- ^p 

I oL* 

4— Lp 1 t jS' 


Diriwayatkan dari sahabat Jabir bin Abdillah 
radliallahu 'anhu, ia menuturkan: tatkala An 
Najasyi meninggal, Rasulullah S bersabda : 
“Sesungguhnya pada hari ini seorang laki-laki yang 
sholeh meninggal dunia, maka berdirilah kalian 
dan sholatkanlah saudaramu Ashhamah”. (Bukhori 
& Muslim). 

Nah sekarang saya bertanya kepada 
Aman dan dedengkot gerombolan khowarij yang 
sedang berusaha menyusup: Apakah An Najasyi 
juga telah kalian vonis sebagai orang yang kafir, 
karena ia tidak menerapkan hukum islam 
dinegrinya, ataukah hadits ini telah kalian hapus 
dari kitab-kitab hadits, sehingga kalian tak sudi 
untuk melihat dan merenungkannya ? 

Mungkin dari orang-orang yang kerdil 
akalnya akan berkata : An Najasyi tidak divonis 
kafir karena ia tidak mampu untuk menerapkan 
hukum islam, beda halnya dengan pemerintahan 
yang ada pada zaman sekarang, terlebih-lebih 
pemerintahan yang mayoritas penduduknya kaum 
muslimin, bahkan mereka menuntut agar 
diterapkan hukum islam. 
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Maka saya katakan kepada mereka -yang 
dengan perkataannya ini menunjukkan kepada kita 
semua, akan jati diri mereka, mereka bagaikan 
katak dalam tempurung-: Bukankah para 

pemerintahan yang ada sekarang juga merasa 
takut untuk menerapkan syari’at, takut dibunuh, 
digulingkan, diserang negara lain, dan banyak 
alasan lagi. An Najasyi takut untuk digulingkan, 
begitu juga pemerintah yang ada sekarang, takut 
untuk digulingkan, dan bahkan diserang oleg 
negara lain. Bukankah anda pernah dengar seorang 
yang bernama Zhiyaul Haq, dan kisah kenapa ia 
dibunuh? 

Kedua belas : 

Aman mengatakan pada hal. 8 Beliau jelaskan 
bahwa seseorang yang berpaling dari hukum Allah M 
dan justru membuat hukum (undang-undang) sendiri, 
atau mengambil hukum dari yang lain, hal ini berarti 
dengan sepontan orang itu berkeyakinan bahwa 
undang-undang buatan itu lebih baik, meskipun dia 
mengingkari dengan lisannya, namun lisanul haal 
(perbuatan) menunjukkan sebaliknya” 

Ini adalah salah satu dari sekian banyak 
pencurian yang dilakukan oleh Aman, dia memenggal 
perkataan Syeikh Muhammad bin Sholeh Al Utsaimin, 
sehingga terkesan mendukung apa yang sedang ia 
perjuangkan, akan tetapi -Alhamdulillah- pencurian ini 
telah saya beberkan dalam tulisan saya yang pertama, 
dan akan saya ulang disini untuk mengingatkan 
pembaca yang budiman : 

Syeikh Al Utsaimin berkata : 
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aJp ^ P CjOU £-fijl J 41» £cj_v^l fij^P 

t^Jllli4 J C J i U? iw\_£3 CtjUi j' A^ull! 41» l»lilji j' 

<uJJ* ojI j-» 

fij^P jl bLaipl ^ j IjLai^-l 'y j Ulji^tL^l 'y <03 1 J j5 1 l-£. jt-^4 ^ jr^J 
fi ^JJ filpi y a jl aJ ^ ^SC>c-o-U AjIj^- 4j ,*_5\J>- ^*ij £-53 1 J ^Ly^l 

(»_^j 1 ^-» i , _ c j^lSsj c\-»j«a] 1 jr^ Ia^p 


AjL^3 


£ ^ N 

^_<&L_&jj ^_AjLl>- 1 ljj_4i y*s& <0^1 4_^j 4_wowJ ^jjl ^'yi (J 15 

. .c ^ c 

• ^ jr 4 ^ j' 


j^w05l*J^ ^jjwLlil ^Jp ^ <03 i ^ ^-^1 j' • < -^“' 

-^il ^-<Jp £• IpLjI <&' J^l U fiy£j ^y>- U J^ 1 

N 

15" j_j aJ y* j j <03i aJljot wli j c j 5S" cj^» j-^ \ 

-J^l ^U-ij jjS^ j' ijliJl 

aLujj L* ^Ju^il J-*j2j U-5" <03l p_&^plL>l ^i5sJ cbU 

J^l j» ^>- ^ s'iji? c^^L*» U' -a5i*j ^Jl ^?Uil 

. jjjji 

“Dan barang siapa yang tidak berhukum dengan hukum 
Allah, sedangkan ia tidak meremehkanya (hukum 
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Allah), tidak menghinakannya, dan tidak meyakini 
bahwa hukum selainnya lebih maslahat dan lebih 
bermanfaat, hanya saja ia berhukum dengan selain 
hukum Allah, karena ingin menyakiti orang yang ia 
hukumi, atau dalam rangka balas dendam pribadinya 
dari orang tersebut, atau alasan yang serupa, maka 
orang ini adalah orang dlalim, dan bukan orang kafir. 
Dan tingkatan kedlalimannya berbeda-beda, sesuai 
dengan perbedaan hukum yang ia gunakan dan cara- 
cara yang ia gunakan untuk mwnghukumi. 

Dan barang siapa yang tidak berhukum dengan hukum 
Allah, sedangkan ia tidak meremehkanya (hukum 
Allah), tidak menghinakannya, dan tidak meyakini 
bahwa hukum selainnya lebih maslahat dan lebih 
bermanfaat, hanya saja ia berhukum dengan selain 
hukum Allah, hanya saja ia berhukum dengan selain 
hukum Allah karena untuk mencari muka dihadapan 
orang yang ia menangkan dalam perhukumannya, atau 
karena risywah (suap), atau kepentingan duniawi 
lainnya, maka orang ini adalah fasiq dan bukan orang 
kafir. Dan tingkatan kefasiqannya berbeda-beda sesuai 
dengan perbedaan hukum yang ia gunakan dan cara- 
cara yang ia gunakan untuk mwnghukumi. 

Syeikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah 
mengomentari tentang orang yang menjadikan ulama’ 
dan pendeta-pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah, bahwasannya mereka terbagi menjadi dua 
golongan : 

Pertama : Mereka mengetahui bahwa ulama’ dan 
pendeta tersebut merubah agama Allah, kemudian 
mereka mengikutinya dalam perubahan tersebut, dan 
meyakini akan kehalalan sesuatu yang diharamkan dan 
keharaman sesuatu yang dihalalkan Allah, dikarenakan 
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mengikuti pemimpin-pemimpin mereka, padahal 
mereka menyadari bahwa mereka bertentangan 
dengan agama para Rasul, maka perbuatan ini adalah 
perbuatan kafir, dan telah dianggap sebagai kesyirikan 
oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Kedua : Keyakinan dan iman mereka dalam hal - 
penghalalan yang haram dan pengharaman yang halal- 
tetap kokoh (tidak berubah), akan tetapi mereka 
menuruti para ulama’ dan pendeta dalam perbuatan 
maksiat kepada Allah, sebagaimana seorang muslim 
yang melakukan perbuatan maksiat, yang ia yakini 
bahwa perbuatan tersebut adalah maksiat, maka 
golongan ini, hukumnya seperti hukumnya orang yang 
serupa dengan mereka dari para pelaku maksiat.” 

Bahkan perkataan Aman ini merupakan 
inti dari aqidah khowarij, yaitu setiap yang melakukan 
perbuatan dosa besar, ia telah kafir, dan bukan 
sebagai manhaj Ahlis Sunnah, karena menurut ahlis 
sunnah, pelaku dosa besar tidaklah dikafirkan, kecuali 
bila dia meyakini halalnya perbuatan tersebut. Beda 
halnya dengan khowarij, mereka mengatakan, bahwa 
pelaku dosa besar secara otomatis menjadi kafir, 
karena perbuatan lahir -menurut mereka- 
menunjukkan akan keyakinan menghalalkan. 

Ketiga belas : 

Setelah menyebutkan perkataan diatas, Aman 
mengatakan “Inilah yang dinamakan di dalam manhaj 
Ahlus Sunnah dengan istilah At Talaazum 
bainadhdhahir wal Bathin (kaitan antara dhahir dan 
bathin, dan hal ini berbeda dengan Murji’ah”. 
Kemudian pada catatan kaki ia nisbatkan hal ini 
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kepada Syeikhul Islam Ibnu Tairrriyyah, dalam Majmu’ 
Fatawa 7/187, padahal pada perkataan beliau tidak 
ada sedikitpun hubungannya dengan permasalahan 
tahkim, akan tetapi beliau sedang membicarakan akan 
hakikat iman, bahwa asal dan dasar iman adalah hati, 
bila hati baik dan kuat, pasti akan nampak 
pengaruhnya pada perbuatan anggota badan, beliau 
berkata : 


OjJI dJ-ii t »- 5 ' jij j*j> aJ jlS" lili yt £ 

& ^ 

^Jl (Jli oAjjj Lo-P jjJl (j! 






lis Olwi lijj lis 


“Kemudian, hati adalah pokok / dasar, maka apabila 
didalam hati terdapat pengertian dan keinginan, 
niscaya hal itu akan menjalar kepada seluruh anggota 
badan -dengan pasti-, tidak mungkin anggota badan 
tidak melaksanakan apa yang diinginkan oleh hati, oleh 
karena itu Nabi S dalam hadits shohih bersabda: 
“Ketahuailah, bahwa sesungguhnya dalam tubuh 
manusia ada segumpal darah, bila ia baik, niscaya 
seluruh jasad akan baik, dan bila rusak, niscaya seluruh 
jasad akan rusak, ketahuilah bahwasannya (segumpal 
darah) itu adalah hati (jantung).” 

Pembaca yang budiman, silahkan lihat, apakah 
dalam perkataan Syeikhul Islam diatas ada 
hubungannya dengan masalah tahkim? Apalagi 
pengkafiran orang yang tidak bertahkim dengan 
syari’at. 
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Wahai Aman, mari saya tunjukkan kepadamu 
perkataan beliau yang enggan engkau nukil, bahkan 
engkau dan yang semisal denganmu berangan-anggan 
agar perkataan beliau berikut dihapuskan dari kitab 
beliau: 


«A3 OLc'jll , a/ 1 OJ : tJt® 

4 £ jjAlj (j L» Ji lils *LP 

> \ £ £ \ 

^LfcJ Jli Lo-S"” C4)jl i^j>rjl C aJ j aJJ 4^-1 j 

Jiij i* Jjji ^jJIj ajjl ^ y y*3^ ^ y^ 

\ __ \ w 
jJ j caJ J 4Ail .sL>- ^y» j J-^ljJ ^ jJi J 4)jlj j L* jS 'V 

. £ „ £ S £ £ ~ - 

^-4 (3 i^-x5 cfJ-^jji ji ji i ijji^ 

jl jJ J-*- j-U J-^ 1 -'-s j j otc^l 

LdT d jjlS"" L)^^J 'j! J 4jl£l ^ »?_. Lji 

jL>-t ( j/2JUJ J^S"" jJuil i_JilS"* li tAjdj ^ yi 1 jgU- 

frU ji ^jj_p i^ji l p &J 3 4x1 Jj-iij 

.4bjib jv^Ji j_^L" 


Syeikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata : “Sesungguhnya 
cabang-cabang keimanan, kadangkadang saling 

berkaitan disaat iman kuat, dan kadang kala tidak 
saling berkaitan, disaat iman lemah. Dan bila 
pembenaran, pengertian, dan rasa cinta kepada Allah 
dan Rasul-Nya telah menjadi kuat dalam hati 
(seseorang), maka iman yang demikian ini 

mendatangkan rasa kebencian kepada musuh-mush 
Allah, sebagaimana Allah firmankan,:” Dan seandainya 
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mereka beriman kepada Allah dan kepada Nabi, serta 
kepada wahyu yang diturunkan kepadanya, niscaya 
mereka tidak menjadikan orang-orang musyrikin 
sebagai penolong (wali-wali). (Al Maidah 81) Dan Allah 
berfirman: “Engkau tidak akan mendapatkan suatu 
kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhir, saling 
bekasih sayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang tersbeut 
adalah bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara- 
saudara, atau keluarga mereka. Mereka itulah orang- 
orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam 
hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan dari-Nya”. (Surat Al Mujadilah 22). Dan 
kadang kala bisa terjadi seseorang berkasih sayang 
dengan mereka, disebabkan adanya tali persaudaraan, 
atau keperluan, sehingga perbuatan ini merupakan 
dosa yang menjadikan imannya berkurang, dan tidak 
menjadikannya kafir, sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh Hathib ibni Abi Balta’ah, tatkala ia 
menuliskan surat kepada orang musyrikin, 
membocorkan sebagian rahasia (berita) Nabi S, dan 
Allah turunkan tentangnya firman-Nya Wahai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu jadikan musuh-Ku 
dan musuhmu sebagai (teman setia) penolong, yang 
kalian sampaikan kepada mereka (berita-berita 
Muhammad) karena rasa kasih sayang”, (lihat Majmu’ 
Fatawa 7/522-523). 

Sudahkah engkau melihat dan memahami 
perkataan beliau ini, wahai Aman?? 

Bila engkau sudah memahaminya, mari akan 
saya tunjukkan kepadamu perkataan beliau juga, yang 
akan membuktikan bahwa talazum yang engkau sebut- 
sebut adalah talazum ahlil bid’ah, dan bukan talazum 
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yang dimiliki oleh Ah lis Sunnah, sebagaimana yang 
engkau sangkakan: 


l ^ ya. l ~A c\ 1' iSjjijtllj 

c_— 5»-L*o jb i co _/L- C jLc^i c— 


jl <L^Jrl J J^jwLy^j ^ b>J ( ^ iwb>-l j 

JUpSII l^i LJL«f 131 uS/ ijJli c^r>i J^S" jLJJij 

5* 

dj^SsJl (_£ 3 C^U^JC i^J&3 I3U L4JL* £jj>r C-JjL/3 

4 ] JjSsj Si ^jS3 J ji jAj tjLr'yi 

,<U_U- ^Lf- <UJ-*j 


“Kemudian orang-orang khowarij dan mu’tazilah 
berkata: amalan-amalan ketaatan seluruhnya bagian 
dari iman, dan bila sebagiannya hilang, maka akan 
hilang sebagian keimanan, dan akibatnya akan 
hilanglah seluruh keimanan, sehingga mereka 
memvonis pelaku dosa besar, bahwa ia tidak memiliki 
keimanan sedikitpun, dan orang-orang murji’ah dan 
Jahmiyyah mengatakan: Tidaklah keimanan kecuali 
satu kesatuan yang tidak bisa terbagi-bagi, baik itu 
berupa pembenaran hati semata, sebagaimana yang 
diyakini oleh orang-orang jahmiyyah, atau berupa 
pembenaran hati dan ucapan lisan, sebagaimana 
diyakini oleh orang-orang murji’ah, mereka berdalih: 
karena bila kita memasukkan amalan kedalam hakikat 
iman, maka amalan akan menjadi bagian dari iman, 
dan bila amalan hilang, akan hilanglah sebagian iman, 
dan ini mengharuskan kita untuk mengeluarkan pelaku 
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dosa besar dari keimanan, dan inilah perkataan 
mu’tazilah dan khowarij, akan tetapi iman memiliki 
beberapa konsekwensi dan pertanda, yang dengan 
tidak didapatkannya konsekwensi dan pertanda 
tersebut , kita mengetahui akan telah hilangnya 
keimanan. (Majmu’ fatawa 7/510) 

Inilah talazum yang engkau dengung- 
dengungkan, talazumnya orang mu’tazilah dan 
khowarij, ini bukti jelas bahwa usahamu untuk 
menutupi hubungan pemikiranmu dengan pemikiran 
khowarij zaman dahulu gagal total, bahkan tidak 
mendatangkan hasil sedikitpun. 

Sudahkah engkau menyadari siapa jati dirimu, 
wahai Aman?? 

Keempat Belas : 

Aman mengatakan Syeikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah rahilahullah menjelaskan bahwa bila satu 
kaum, satu kelompok, satu negara (pemerintahan) 
yang orang-orangnya mengaku muslim, dan mereka itu 
melaksanakan sebagian syaria’at islam, dan bahkan 
mengakui seluruh syari’at islam, namun mereka 
menolak melaksanakan salah satu kewajiban yang jelas 
atau menolak meninggaklan salah satu yang 
diharamkan dengan jelas, maka kelompok yang 
menolak tersebut wajib diperagi oleh imam kaum 
muslimin, sampai tunduk kepada aturan secara 
keseluruhan. Di dalam masalah ini tidak ada 
perbedaan pendapat di antara Ahlus Sunnah, dengan 
dalil, bahwa para sahabat semua ijma’ untuk 
memerangi kaum yang menolak membayar zakat dan 
para sahabat S tidak pernah bertanya apakah mereka 
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itu mengingkari kewajibannya atau tidak. Dan justru 
mereka menggolongkan kaum yang menolak membayar 
zakat itu sebagai kaum murtaddun. Hal ini 
dikarenakan mereka ( yaitu orang-orang yang menolak 
membayar zakat) tidak melakukan hal itu, kecuali 
setelah ada kesepakatan sebelumnya diantara mereka, 
sehingga para ulama muhaqqiqin menyatakan bahwa 
mereka bukan orang-orang islam. Masalahnya menjadi 
berbeda, bila sifatnya individu, maka ini tidak 
dianggap murtad selama dia meyakini wajibnya zakat. 
Maka apa gerangan dengan pemerintah yang menolak 
syari’at islam dan membuat undang-undang di luar 
islam, seperti negeri-negeri yang banyak dihuni 
mayoritas kaum muslimin ini?” 

Pada penggalan perkataan ini, saya memiliki 
beberapa tanggapan : 

1. Aman mengatakan bahwa para sahabat tidak 
pernah bertanya apakah mereka itu mengingkari 
kewajibannya atau tidak, dan ia nisbatkan ini 
kepada Ibnu Taimiyyah, akan tetapi ini adalah 
salah satu kecerobohan Aman dalam berbicara, 
mari kita lihat pernyataan beliau dalam Majmu’ 
Fatawa 28/519, berikut: 


.^Ip Ajb>x_^2jl Sk i 

j^> 1 Ij3ir 

,1 ■ P 4Sj 
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“Dan sungguh para sahabat dan imam-imam 
setelah mereka telah sepakat untuk memerangi 
orang-orang yang enggan membayar zakat, 
walaupun mereka menunaikan sholat lima waktu, 
puasa bulan ramadlan, dan mereka itu tidak 
memiliki subhat yang bisa dibenarkan, oleh karena 
itu mereka adalah orang-orang yang murtad, dan 
mereka wajib diperangi karena enggan 
membayarnya, walaupun mereka mengakui akan 
kewajibannya, sebagaimana yang diperintahkan 
Allah, dan dikisahkan dari mereka, bahwa mereka 
beralasan: sesungguhnya Allah memerintahkan 

Nabi-Nya untuk memungut zakat dengan firman- 
Nya : "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka” 
(At Taubah 103), dan kewajiban zakat telah gugur 
dengan kematian beliau”. 

Kita dapat melihat perbedaan yang 
sangat jauh antara apa yang diutarakan oleh Aman 
dengan apa yang disampaikan oleh Ibnu Taimiyyah. 


Silahkan lihat pula keterangan Ibnu 
Katsir dalam Al Bidayah wa An Nihayah 6/315, 
beliau juga menyebutkan bahwa orang yang 
enggan membayar zakat mengatakan bahwa 
kewajiban zakat telah gugur dengan kematian 
Rasulullah S. 

Ibnu Hajar dalam fathul Bari 
mendudukkan permasalahan ini dengan jelas, 
beliau menyebutkan seperti yang disebutkan oleh 
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Ibnu Taimiyyah, bahwa orang-orang yang enggan 
membayar zakat benar-benar mengingkari 
kewajiban zakat, sehingga mereka dikatakan telah 
kafir, dan pada kesempatan ini Abu Bakar tidak 
memaafkan orang-orang bodoh dari mereka, 
karena mereka telah bergabung dan bersiap-siap 
untuk mengadakan perlawanan terhadap Khalifah, 
untuk lebih jelasnya silahkan baca Fathul Bari 
12/277 dst. 

2. Aman mengatakan : “Masalahnya menjadi berbeda, 
bila sifatnya individu, maka ini tidak dianggap 
murtad selama dia meyakini wajibnya zakat. ” 

Saya ingin bertanya kepada Aman, : Dari 
mana engkau dapatkan pembedaan Syeikhul Islam 
antara individu dan kelompok, dalam pengkafiran? 

Mari kita lihat bersama penyataan beliau 
dalam majmu’ fatawa 28/308 : 


Y l r ^ jS ^ 'P AjCSjt 4j2jLL? O j[z}\ 01^ 

iljLJl oir 01 j ... Lfeip Sy>UiJl 

'H 

j Jlo i _$Ixj AjJ : j 


jl J-x j y* 4I3 AjI ^1p 

jf l>ir Jsi Vjj 

aIs** ij_aj c' Jjjl Aji l 5 Lp olLJi j£\ j ij'y ji aj 


j slS*" 14 -bor L«l c 1-4 y jl ji'yi ^ 
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“Apabila orang yang meninggalkan sholat adalah 
sebuah kelompok yang berkekuatan, maka wajib 
diperangi karena mereka meninggalkan sholat, dan 
demikian pula, mereka juga diperangi karena 
meninggalkan zakat, puasa dan lainnya, dan karena 
menghalaknan yhal yang diharamkan yang telah 
diketahui bersama dan disepakati oleh para ulama’ 
...akan tetapi bila yang meninggalkan sholat adalah 
satu orang, maka sebagia berpendapat ia dihukumi 
dengan dipukul, dipenjara hingga ia mau 
menunaikan sholat, dan kebanyakan ulama’ 
berpendapat bahwa ia harus dibunuh, bila enggan 
menunaikan sholat, tentunya setelah disuruh untuk 
bertaubat, dan bila ia bertaubat (maka dilepaskan), 
dan kalau tidak ia dibunuh. Dan apakah ia dibunuh 
dalam keadaan kafir atau muslim yang fasik? Ada 
dua pendapat, dan kebanyakan ulama’ salaf 
berpendapat bahwa ia dibunuh dalam keadaan kafir, 
ini semua bila ia masih meyakini akan kewajiban 
sholat. Adapun bila ia mengingkari akan 
kewajibannya, maka ulama’ sepakat bahwa ia telah 
kafir, dan demikin pula halnya orang yang 
menentang hal-hal yang disebut diatas, dan hal-hal 
yang diharamkan yang mengharuskan kita berperang 
karenanya.” 

Jadi yang dibedakan oleh Syeikhul Islam 
adalah masalah perang, bukan masalah pengkafiran. 

3. Aman berkata : “Maka apa gerangan dengan 
pemerintah yang menolak syari’at islam dan 
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membuat undang-undang di luar islam, seperti 
negeri-negeri yang banyak dihuni mayoritas kaum 
muslimin ini?” 

Apakah yang engkau maksud dengan 
negeri-negeri yang banyak dihuni mayoritas kaum 
muslimin ini, adalah pemerintah Indonesia? Kalau 
memang itu yang engkau maksud, kenapa engkau 
tidak berani mengatakannya dengan terus terang? 
Takut ditangkap yaa....? 

Kelima belas : 

Aman berkata :”hal ini dikarenakan para 
pengekor itu telah terkena penyakit orang awam, 
yaitu mengangkat sosok seseorang sebagai acuan di 
dalam segala hal, selain Rasulullah S, mereka 
menganggap bahwa si Fulan itu mana mungkin sesat? 

Saya ingin bertanya kepada Aman: Siapakah 

orang yang engkau maksud, kenapa engkau takut untuk 
menyebut namanya,? Kalau memang apa yang engkau 
katakan benar, kenapa mesti takut untuk menyebut 
namanya? 

Aman, ana mohon engkau jujur dengan dirimu 
sendiri, bukankah apa yang engkau katakan ini 
mengenai dirimu sendiri, engkau taqlid dengan tulisan 
orang lain, lalu kamu terjemahkan, dan kemudian 
engkau memperjuangkannya mati-matian, walau sudah 
terbukti bahwa pada tulisanmu ini terdapat kesesatan, 
kebohongan dll, yang menjadikan saya menuliskan 
judul tulisanku ini dengan perkataanku : “Bila Aman 
Enggan Menutupkan Topeng Diwajahnya”? 
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Keenam belas : 

Aman mengatakan: “Jadi perkataan Kufrun 
duna kufrin kalau tidak dikembalikan kepada sebab 
wurudnya, tentu hasilnya seperti ini, padahal 
perkataan ini diucapkan oleh Ibnu Abbas dikala 
datang orang khowarij yang mengkafirkan penguasa 
daulah Bani Ummayyah. Ibnu Abbas mengetahui 
permasalahan dan situasi yang ada, dimana bani 
umayyah tetap menerapkan syariat islam dan mereka 
tetap berjihad untuk menegakkan kalimat Allah M, 
namun sebagian mereka bertindak dlalim/ 
menyimpang di dalam kasus tertentu dari hukum 
semestinya, sedangkan didalam ...” . 

Pada penggalan perkataan Aman ini saya 
memiliki beberapa komentar : 

1. Ulama’ siapa yang mengatakan demikian ini, 
sebutkan barang seorang sajal yang ada pada 
kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadits, dan buku- 
buku aqidah ahlis sunnah, mereka membagi 
orang yang tidak berhukum dengan hukum Allah 
menjadi dua bagian, yang melakukannya dengan 
anggapan hukum selain Allah lebih baik, atau 
sama atau menghalalkan perbuatan tersebut, 
maka ia kafir, dan yang melakukannya, 
sedangkan ia meyakini bahwa hukum Allah lebih 
utama dan ia menyadari telah melakukan 
kesalahan, maka ia tidak kafir, akan tetapi 
kufrun duna kufrin, dengan berdasarkan fatwa 
Ibnu Abbas ini. Sehingga dengan demikian 
engkau berkesimpulan bahwa: semenjak zaman 
ibnu Abbas mengatakan perkataan ini hingga 
zaman sekarang, tidak ada yang paham akan 
maksud beliau, dan hanya engkau seorang yang 
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memahaminya dengan benar??, Sungguh engkau 
adalah seorang Pahlawan Tanpa Jasa. 

2. Daulah Bani Umayyah seperti yang engkau 
katakan, mereka menerapkan hukum Allah, akan 
tetapi sebagian mereka bertindak dlalim/ 
menyimpang didalam kasus tertentu, apakah 
dengan perbuatan dlolim tersebut dikatakan 
telah berhukum dengan hukum selain hukum 
Allah? Kalo memang demikian, berarti setiap 
orang yang menyimpang, berbuat dosa, 
kedloliman dll, baik itu pemerintah atau bukan 
dikatakan telah berhukum dengan hukum selain 
Allah?! Ini tentu merupakan kebatilan yang 
sangat bathil, dan inilah pemahaman orang- 
orang khowarij, yang sedang engkau tuduhkan 
kepada orang lain. 

3. Kalo engkau baca dengan benar perkataan Ibnu 
Abbas, maka engkau akan dapatkan bahwa 
perkataan beliau muthlak, beliau tidak 
membedakan antara kasus tertentu atau dalam 
banyak kasus, nah darimanakah engkau 
mengkhususkan perkataan beliau ini? Apakah 
dari wangsit yang engkau dapatkan dikuburan, 
atau dari tong sampah, atau darimana? Karena 
dalam memahami dalil, dan perkataan para 
ulama’ kita mengenal kaidah yang berbunyi : 


w* 


“Yang jadi pedoman adalah keumuman lafadl 
(kontek), bukan kekhususan sebab datangnya 
lafadl tersebut.” 
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Begitu juga halnya dengan ayat 44 
dalam surat AlMaidah, lafadlnya umum, sehingga 
tidak boleh dibatasi dengan satu kasus atau 
batasan lainnya tanpa adanya dalil, nah Aman 
membatasi ayat dan perkataan Ibnu Abbas, tanpa 
menyebutkan dalil, -dan tidak akan mendapatkan 
dalil- ini membuktikan bahwa Aman dalam 
tulisannya ini hanya berpegangan dengan wangsit 
dari mbah....? Atau ilham dari roh ? 


Ketujuh belas : 

Aman mengatakan Sungguh orang murjiah 
dahulu lebih pandai di dalam definisi dan komitmen 
dengannya, lain halnya dengan murji’ah sekarang yang 
tidak karuan, tetapi hal ini tidak heran, karena kalau 
menyalahi Ahlus Sunnah secara frontal didalam 
definisi, tentu terlalu ketahuan dan tidak bisa 
mengaku bahwa dirinya pengikut sunnah, karena itu 
mereka lakukan secara talbis” 

Sungguh Aman sedang mensifati dirinya sendiri, 
dialah orangnya yang tidak komitmen dengan 
definisinya sendiri, dan tidak bisa meletakkan difinisi 
dengan baik, sebagaimana telah saya buktikan dalam 
pembagiannya terhadap negara-negara menjadi tiga 
bagian. 

Kedelapan belas : 

Sebagai penutup saya akan menyebutkan 
sebuah hadits, yang semoga menjadi bahan renungan 
Aman, dan kemudian menjadikanya sadar dan kembali 
kepada kebenaran: 
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Rasulullah S bersabda: “Sungguh akan dilepaskan 
buhulan-buhulan agama islam satu buhul demi satu 
buhul, setiap satu buhul di lepaskan, para manusia akan 
berpegangan dengan buhul selanjutnya. Buhul paling 
pertama dilepas adalah hukum, dan yang paling akhir 
adalah sholat” (Hr Ahmad, Ibnu Hibban, At Thobrani, 
Al Hakim, dan AL Baihaqy). 

Hadits ini sangat jelas bahwa orang yang tidak 
berhukum dengan hukum Allah tidak secara otomatis 
menjadi kafir, dengan bukti, Nabi S masih menyebut 
dengan Islam, walaupun hukum islam telah 
ditinggalkan. 

Oleh karena itu, hendaknya kita semua 
mengecamkan hadits ini baik-baik, agar tidak mudah 
dikibuli oleh musang-musang berbulu domba yang 
sedang meraja lela di masa kita ini. Dan hendaknya kita 
tidak menjadi seperti pencari kayu bakar ditengah 
malam, yang tidak bisa membedakan antara ular 
berbisa dengan kayu bakar. Betapa banyak orang yang 
mengaku sebagai seorang salafi, akan tetapi bila 
diperiksa dan dikoreksi, tak lebih dari sulapi (tukang 
sulap), oleh karenanya saya mengingatkan kita semua 
dengan perkataan Al Hasan Al Bashry : 
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“Bukanlah keimanan hanya sekedar angan-angan dan 
perhiasan, akan tetapi iman adalah sesuatu yang 
tertanam kokoh dalam hati, dan dibuktikan oleh 
amalan”. 

Begitu juga halnya dengan hakikat manhaj salaf, bukan 
sekedar slogan yang diucapkan, dan gelar yang 
disandang, akan tetapi merupakan keyakinan yang 
dianut, metode yang dijalani, dan dibuktikan dengan 
amalan. 

Akhirulkalam, semoga Allah memberkan taufiq- 
Nya kepada kita semua, melindungi kita dari hawa dan 
kesesatan, dan menunjuki orang yang sesat dari kaum 
muslimin. Semoga sholawat dan salam senantiasa 
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, keluarga, 
sahabat dan seluruh pengikutnya hingga hari giyamah. 
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TAMBAHAN 

N 

Alhamdulillah, sholawat dan salam semoga 
senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad S, 
keluarga, sahabat, dan seluruh orang yang mengikuti 
ajarannya hingga hari qiyamat. 

Amma ba’du : 

Setelah saya selesai menuliskan penjelasan 
kedua ini, sampai kepada saya tulisan Aman yang 
ditujukan kepada saya, yang dikirimkan oleh salah 
seorang ikhwan dari Indonesia, dan setelah saya baca 
dari awal sampai akhir, saya semakin yakin, bahwa 
Aman hanyalah membeo dan tidak paham akan Aqidah 
Ah lis Sunnah, dan berikut ini akan saya sebutkan point- 
point yang ia sebutkan dalam tulisannya : 

Pertama : Aman mengatakan : “Akhi, setelah ana 
membaca komentar antum tentang tulisan ana, ana 
merasa heran, karena bantahan antum itu sama sekali 
tidak nyambung, ana tidak tahu, apakah sebelum 
membantah, antum itu sudah memahami tulisan ana 
atau belum: 

Saya katakan: Benar tidak nyambung, karena 
anda tidak paham apa maksud perkataan para ulama’ 
yang saya nukilkan, sebab dalam tulisan saya yang 
pertama saya hanya ingin membuktikan manipulasi, 
dan penyelewengan yang anda lakukan, bukan untuk 
membantah dengan terperinci, dengan harapan setelah 
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anda mengetahui kekeliruan anda, anda akan berhenti 
dan menyesal. Akan tetapi, karena terbukti harapan 
saya tidak terpenuhi, maka dengan izin Allah, saya 
tulis bantahan secara terperinci, agar anda tahu bahwa 
saya paham, dan tahu apa maksud, dan siapa anda 
sebenarnya. 

Kedua : Aman mengatakan: “Hendaklah antum 

ketahui, tulisan ana itu berhubungan dengan masalah 
pembabatan syari’at, yaitu pemerintah yang 
membabat syari’at yang meninggalkan syari’at islam, 
dan kemudian mereka justru malah membuat undang- 
undang sendiri, atau mengambil undang-undang dari 
negara lain, atau dengan kata lain, mereka itu 
membuat tasyri’ ‘aam, sehingga nukilan yang ana 
ketengahkan dari perkataan ulama’ dalam tulisan ana, 
semuanya tentang hal itu” 

Saya sudah tahu, dan paham maksud anda, dan 
inilah yang sedang saya permasalahkan, karena tidak 
ada seorang ulama’ pun yang melakukan pembedaan 
antara tasyri’ ‘aam dan qadiyyah mu’ayyanah, oleh 
karena itu, pada tulisan saya kedua, saya memberi 
julukan anda dengan pahlawan tanpa jasa, sebab anda 
telah mendatangkan sesuatu yang baru, tapi bukan 
sesuatu yang patut diucapkan terimakasih, akan tetapi 
sesuatu yang menyedihkan. 

Adapun nukilan yang engkau sangkakan 
mendukung pembedaanmu itu, telah saya buktikan 
pada tulisan saya yang pertama, bahwa anda 
melakukan kebohongan, atau memenggalnya ditengah- 
tengah (baik engkau lakukan langsung atau engkau 
meniru dan mengikuti perbuatan orang lain), sehingga 
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mengakibatkan kesalahpahaman. Yang saya tuntut dari 
anda, datangkanlah satu nukilan dari ulama’ yang 
benar-benar bisa dipegangi perkataannya (Bin Bazz, 
Ibnu Utsaimin, AlFauzan dll) yang melakukan hal itu. 

Ketiga : Aman mengatakan Dalam pembabatan 
syari’at atau tasyri’ ‘aam tidak usah diperhatikan 
masalah keyakinan hati, ini adalah muthlaq kafir 
mukhrij minal millah, ini yang dimaksud dalam 
penukilan ana akan perkataan Syeikh Al Utsaimin itu 
dan yang lainnya” 

Benar itu yang engkau maksud dari penukilan, 
tapi bukan itu yang dimaksud oleh Syeikh Al Utsaimin, 
bahkan beliau pada perkataan tersebut, tidak 
sedikitpun menyinggung atau menyebutkan pembedaan 
antara tasyri’ ‘aam dan qadliyah mu’ayyanah. 

Perumpamaanmu disini seperti orang yang 
membaca surat Al Ma’un dan berhenti pada firman 
Allah : jM (Dan kecelakaanlah bagi orang-orang 
yang sholat) 

Keempat : Aman mengatakan : “Membedakan antara 
tasyri’ ‘aam atau pembabatan syari’at dengan 
qadliyyah mu’ayyanah adalah Aqidah Ahlis Sunnah Wal 
Jama’ah”. 

Wahai Aman, saya mohon anda tidak semakin 
menambah banyak dosa, dengan membikin kebohongan 
baru, Ahlis Sunnah tidak pernah melakukan hal ini, 
yang ada dalam Manhaj Ahlis Sunnah adalah 
pembedaan antara al kufrul muthlak dan muthlaqul 
kufur atau At Takfirul Muthlaq dan At Takfir ‘Alal 
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Mu’ayyan. Ah lis Sunnah mengatakan setiap orang yang 
berhukum dengan hukum selain hukum Allah, maka dia 
secara otomatis terkena vonis mauthlaqul kufur (At 
takfirul muthlak), maksudnya adalah dia telah 

melakukan perbuatan kufur, tapi apakah dia telah kafir 
keluar dari agama? Tidak, harus dilihat dan diteliti 
lebih lanjut, apakah dia telah terpenuhi padanya 
syarat-syarat pengkafiran, atau belum, bila sudah 
terpenuhi, maka dia dikatakan kafir, keluar dari 
agama, bila belum dia dikatakan telah berbuat 
kekufuran atau orang ada padanya sifat muthlaqul 
kufur, dan inilah yang saya yakini dan saya 
perjuangkan dan dakwahkan. Adapun pembedaan yang 
engkau lakukan, tidak pernah ada dalam manhaj Ah lis 
Sunnah. 

Ini saya tunjukkan kepadamu manhaj Ah lis 
sunnah, melalui perkataan Imam Ah lis Sunnah Ibnu 
Taimiyyah : 


3. o cAULiT t! j Jj J jiJl jl tlJLft (j Jlj 

j lS j. 'ij 'i jj djJis 
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ij <Sji 'i ol :Jl5 t j» [S' t J jkz jT jk Jl 




“Dan yang tepat /benar dalam masalah ini, bahwa 
kadang kala perkataan tersebut adalah kekufuran, 
sebagaimana halnya dengan perkataan-perkataan 
orang-orang jahmiyyah, yang mengatakan: 
Sesungguhnya Allah tidak berbicara, dan tidak bisa 
dilihat kelak diakhirat, akan tetapi kadangkala hal itu 
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tidak diketahui oleh sebagian orang, sehingga 
diithlakkan ucapan pengkafiran kepada orang yang 
mengucapkannya, sebagaimana yang dikatakan oleh 
ulama salaf: Barang siapa yang mengatakan bahwa Al 
Qur’an adalah makhluq, maka ia kafir, dan barang 
siapa yang mengatakan bahwa Allah tidak dapat dilihat 
diakhirat, maka ia kafir, dan tidaklah dikafirkan orang 
tertentu, sampai tegak atasnya Al huiiah” (Maimu’ 
fatawa 7/619). 


Kelima : Aman menukilkan perkataan Syeikh 

Muhammad bin Abdul Wahhab tentang dikafirkannya 
Bani Ubaid oleh para ulama’ walaupun mereka 
mengaku islam dan menunaikan sholat jama’ah dan 
jum’at, kemudian ia komentari :”yang dilakukan oleh 
Bani Ubaid ini, masih mendingan dari pada yang 
dilakukan oleh para penguasa pembabat syari’at, 
dimana sudahmembabat syari’at, mereka juga 
beraliran skuler demokrasi (syirik model baru). 

Saya ingin bertanya kepada anda, tahukah siapa 
yang dimaksud oleh beliau dengan Bani Ubaid? Kalau 
tidak tahu, mari saya kenalkan melalui penjelasan 
Syeikhul Islam Ibnu Taimiyyah tentang mereka, 
sehingga engkau tidak salah pemahaman: 


• c . ' 

La o J wA ^ jjS,\ I Al \ wLfij I <0 ^ \ wLv S' 

pJi cJJ^L ^ \y\S' J-*' 

Lcij 'J j ij JUajI J 

Ji' oLlS" SI a^jLla J,l iiJilJu \ jiJ 

jj » li j c*)L ^>r La j cLlo j *)Lap ^Jhj\ ^2 . Ji 
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-(t-L— J* & j* c/- <Ji 

AjJjjjli c^-^ 4 ^ (j yJ*y* 

Cfi I k^w^lL) l_Cjj C-t-^ 4 J 

•(<-£ ^ L* j-* (t-fi jj-d' 


“Bani Ubaidiltah Al Qaddah, yang menguasai Maroko 
beberapa saat, dan menguasai Mesir selama sekitar 200 
tahun, mereka -dengan kesepakatan ulama’ dan 
agama- adalah orang-orang atheis, dan nasab mereka 
adalah nasab yang bathil. Mereka tidaklah memiliki 
hubungan nasab dengan Rasulullah dalam batin 
mereka, dan juga dalam agama. Mereka hanyalah 
menampakkan nasab dusta, dan menampakkan aqidah 
syi’ah, agar mereka bisa menarik simpati orang-orang 
syi’ah, karena mereka (orang-orang syi’ah) adalah 
kelompok yang paling tidak berakal dan paling tidak 
beragama, dan kelompok paling dungu. Kalau bukan 
demikian, sebenarnya mereka (Al Ubaidiyyah) yang 
menisbatkan diri kepada Ismail bin Ja’far, sangat jelas, 
sehingga tidak tersamarkan bagi seorang muslim. Oleh 
karena itu seluruh kaum muslimin yang mereka masih 
dianggap muslim dari kelompok-kelompok syi’ah 
berlepas diri dari mereka. Kelompok Zaidiyyah dan 
Imamiyyah telah mengkafirkan mereka dan berlepas 
diri dari mereka, hanyalah kelompok ateis isma’iliyyah 
sajalah yang rela menisbatkan diri kepada mereka, 
yang pada mereka (kelompok) isma’iliyyah terdapat 
kekufuran, yang tidak didapatkan pada orang-orang 
yahudi dan nashrani”. (Minhajus Sunnah 6/342-343). 

Bahkan beliau juga menjelaskan bahwa 
Ubaidi llah bin Maimun Al Qaddah pendiri Dinasti 
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Fatimiyyah adalah anak seorang Yahudi, yang dididik 
oleh seorang Majusi, sehingga ia bernasabkan Yahudi + 
Majusi. (Silahkan lihat Minhajus Sunnah 4/99-101 ). 

Apakah mereka ini yang engkau katakan 
mendingan wahai Aman?! Alangkah bodohnya dirimu... 

Keenam : Aman mengatakan : “Adapun apa yang 
antum sebutkan bahwa ana dusta merubah perkataan 
Syeikh Ibnu Baz, ini menunjukkan antum tidak 
tabayyun terlebih dahulu. Ketahuilah bahwa Syeikh 
biasa menggunakan kata-kata yang beragam, yang 
maknanya sama, karena Syeikh berbicara tentang 
pembabatan syari’at dan menerapkan undang-undang 
buatan”. 

Betapa bodohnya dirimu wahai Aman, apa anda 
tidak tahu perbedaan antara kata : uSj dengan 

kata : ( j£ of J), kalao memang tidak tahu, yaa 

apa gunanya engkau belajar bahasa arab bertahun- 
tahun, hingga menyandang gelar Lc, atau memang 
gelar ini singkatan dari kata “lucu”?? 

Lalu dari mana engkau katakan bahwa beliau 
biasa menggunakan kata-kata yang beragam, yang 
maknanya sama? Apakah engkau pernah mulazamah,? 
Atau sudah berapa kitab beliau yang engkau baca, dan 
sudah berapa kaset beliau yang engkau dengarkan?? 
Ataukah anda dapatkan anggapan ini dari wangsit atau 
ilham....??!!! 

Saya sudah pernah katakan, bahwa sebenarnya 
engkau tak lebih dari apa yang pernah dikatakan dalam 

pepatah dalam bahasa arab : ( JJJ' ) “Pencari kayu 
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bakar dimalam hari”, sehingga dengan tidak anda 
sadari telah terkena sengatan ular kobra, syubhat & 
kebohongan takfiriyyin yang ada dinegri arab, 
sebagaimana yang anda sebutkan sendiri, bahwa anda 
menukilkan perkatan beliau ini melalui kitab beliau 
yang dicetak gabung dengan kitab Tahkimul Qawanin, 
dan melalui nukilan Abdullah Al Qarni. Mereka adalah 
ular-ular qobra (takfiriyyin dari negri arab), yang telah 
menyengatmu, maka segera diobati agar bisanya tidak 
menjalar, yaitu dengan cara belajar lagi, membaca 
buku-buku ulama’ yang jelas-jelas bisa dipercaya 
perkataan dan nukilannya. Selamat belajar kembali.... 

Ketujuh : Aman menukilkan perkataan Ibnu Katsir yang 
dia anggap semakna dengan perkataan Ibnu Bazyang ia 
nukilkan, Ibnu Katsir mengatakan : 

(Ji y* ajS' yZ'y J- j 

“Barang siapa yang meninggalkan syariat yang muhkam 
yang diturunkan kepada Muhammad bin Abdillah 
penutup para nabi, dan berhukum kepada syariat- 
syariat lainnya yang sudah dihapus, maka ia kafir, 
maka bagaimana halnya dengan orang yang berhukum 
kepada Ilyasa, dan lebih mengutamakannya diatas 
syariat, maka barang siapa yang melakukan hal 
tersebut, ia telah kafir, dengan kesepekatan kaum 
muslimin”. 

Wahai Aman, ini salah satu bukti bahwa 
engkau suka mengikuti perkataan yang mujmal (global) 
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dan meninggalkan perkataan yang mufasshal 
(terperinci), kenapa engkau tidak nukilkan perkataan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya,?? Karena beliau dalam 
tafsirnya tidak membedakan antara tasyri ‘aam dan 
qadliyyah mua’yyanah?? Ataukah karena beliau merinci 
seperti yang dilakukan oleh Syeikh Ibnu Utsaimin dalam 
fatwanya??!! Jawablah Aman!!! 

Ditambah lagi perkataan beliau ini 
menurut ahlis sunnah adalah at takfirul 
muthlak(pengkafiran secara umum), dan bukan at 
takfir ‘alal mu’ayyan(pengkafiran secara individu), 
sebagaimana yang telah saya nukilkan dari perkataan 
Ibnu Taimiyyah. 

Kedelapan : Aman mengatakan :”Terus masalah 
takfir, tidaklah muthlak hak ulama; karena tidak ada 
dalilnya, kecuali apa yang antum sebutkan, dan itu 
bukan dalil, perhatikanlah takfir berikut ini 
...(kemudian Aman menyebutkan beberapa perkataan 
ulama’ tentang pengkafiran “. 

Aman, perkataan Syeikh Sholeh Al Fauzan yang 
telah saya nukilkan, adalah perkataan yang benar- 
benar didasari oleh penghayatan akan ruh dari syariat 
agama islam, beliau menyebutkan bahwa bila takfir 
dilakukan oleh sembarang orang akan menimbulkan 
mafsadah, dan inilah yang disebut dengan qaidah : 

“menutup pintu mafsadah(kerusakan)” 

Apakah anda tidak pernah membaca sejarahnya 
orang khowarij, dan berapa banyak musibah dan 
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peperangan yang timbul gara-gara mereka, mereka 
mengkafirkan para hukumah / khulafa’, dan 
pertumpahan darah ditengah-tengah kaum muslimin, 
diakibatkan tindakan pengkafiran yang dilakukan oleh 
orang-orang yang ilmunya tidak mendalam, dan yang 
dilakukan oleh orang-orang yang besar kepala semacam 
Aman Abdurrahman. Pertumpahan darah, diawali 
dengan terbunuhnya kholifah sekaligus menantu 
Rasulullah S Utsman bin Affan, dan dilanjutkan dengan 
peperangan antara menantu Rasulullah yang lain, yaitu 
Ali bin Abi Tholib, hingga terbunuhnya beliau, dan 
seterusnya. Ini semua akibat tindakan-tindakan orang- 
orang yang besar kepala, merasa mampu, dan berhak 
untuk membuat vonis terhadap orang lain. Oleh karena 
itu hendaknya engkau berpikir sejenak, dan 
merenungkan akibat yang akan timbul dari tulisan 
gelapmu itu, wahai Aman. 

Ditambah lagi, dalam pengkafiran seseorang, 
harus dipenuhi syarat-syarat pengkafiran, dan telah 
dibuktikan dengan benar, bahwa pada orang tersebut 
tidak ada hal-hal yang menyebabkan ia tidak bisa 
dihukumi kafir (mawani’/ penghalang), dan ini tidak 
semua orang mampu menerapkannya, (dan saya yakin 
bahwa anda tidak paham, akan syarat-syarat dan 
mawani’ ini) dan inilah gunanya membedakan antara 
At takfirul muthlaq dan At Takfir ‘alal mu’ayyan. 
Karena tidak memahami perbedaan inilah anda jadi 
ngawur, dan merasa besar kepala, sehingga 
menganggap berhak untuk memvonis siapa saja dengan 
kekafiran. 

Saya ingin bertanya kepadamu, wahai Aman: 
Apa pendapatmu, bila engkau melihat orang yang sujud 
kepada manusia lain, kafirkah dia?! dan apakah setiap 
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orang yang melakukan hal ini engkau kafirkan? 


Untuk menjawab seribu pertanyaan yang ada 
dibenakmu, silahkan renungkan kisah berikut: 


ijlai ^JJ ’ ^biJl ibt* li :Jli jjl ^ aIII -Cp 

^ ji ^»Lijl cJ it :Jli ? iU> b Uu U 

N f 

<&\ J j : J lis idX> dlta o' <3 

c ^ t c C ~ - . # . 

Oy) Cijl yk J Jjsrc-wvO jl lwb-1 1^*1 jJ ^Is clj.l*ij IS§| 

(j jl.LWl A^rb» ^Ij ■A*'' i a\jj jl «I jll 


.1203 i200/3 ^-^»^^1 

“Dari Abdullah bin Aufa menuturkan: ketika Mu’adz 
datang dari negeri Syam dia sujud kepada Nabi, maka 
Rasulullah bertanya: apa yang engkau lakukan ini 
wahai Mu’adz? Mu’adz menjawab : ketika saya 

berkunjung ke negeri Syam, maka saya dapati mereka 
bersujud kepada para uskup dan pembesar mereka, 
maka terbetik dalam hatiku agar kita melakukannya 
untukmu. Maka Rasulullah bersabda : Janganlah kalian 
lakukan hal itu! sesungguhnya jika aku berhak memberi 
perintah seseorang untuk bersujud kepada selain Allah 
niscaya akan aku perintahkan seorang wanita untuk 
sujud kepada suaminya. ”(HR. Ahmad, Ibnu Majah dan 
di shahihkan oleh Al-Albani di dalam Shahihahnya 
111/200 no : 1203) 

Adapun nukilan-nukilanmu, semuanya adalah 
pengkafiran secara muthlak, bukan secara muayyan, 
sehingga tidak masalah, sayapun berani mengatakan 
barang siapa yang tidak mengkafirkan pelaku 
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kesyirikan maka dia kafir, barang siapa yang 
menginjak-injak AlQur’an maka dia kafir, akan tetapi 
yang jadi masalah, kalau pelakunya sudah jelas 
orangnya, contohnya bapakmu yang menginjak Al 
Qur’an, atau tidak berhukum dengan hukum Allah di 
keluarganya, d ll. 

Sebagai bahan renungan juga, simak baik-baik 
kisah berikut : 


<y 

Lj 



;jLai jjj 


i J . J Li .aASI -LP- L>r 

S __ f. 

^Lai jj j&l <_g.il jj ajU jJi'yi 


:Jli \lJ^ J ji! j! J, jili : Jli L*jti :Jli jl 2ul J 


aijj iaS-Lv^ LlL- -Ai j]\ Ulas jj iJUai _l«_^- abis 

L&ljj a .^ 3 aji ^1 . . . UUp -li 


Dari Jabir bin Abdillah menceritakan : Rasulullah 
bertanya : siapa yang bisa membunuh Ka’ab bin Al- 
Asyrof ? karena dia telah mendurhakai Allah dan rasul- 
Nya, maka berdirilah Muhammad bin Maslamah seraya 
bertanya : wahai Rasulullah apakah anda suka jika saya 
membunuhnya? Beliau menjawab: ya, berkata 

(Muhammad bin Maslamah) : maka izinkanlah saya 
untuk mengatakan sesuatu (tipudaya), Beliau 
menjawab : katakanlah. Maka Muhammad bin 

Maslamah mendatanginya (Ka’ab bin Al-Asyrof) , seraya 
berkata: sesungguhnya laki-laki ini meminta kita 
shodaqoh kepada kami dan memberatkan kami... 
(HR.Bukhori no:3031 dan 4037, Abu Daud no. 2768 dll). 
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Bukankah Muhammad bin Maslamah telah 
mencela Nabi S? Tapi kenapa ia tidak dikafirkan?? 
Jawablah sendiri!! 

Semoga ini jelas bagi Aman, dan cukup untuk 
bahan renungan, dan semoga Allah memberi petunjuk 
kepada Aman, dan seluruh kaum muslimin kepada jalan 
yang benar, dan mengingatkan Aman, agar tidak 
meneruskan profesinya sebagai pencari kayu bakar 
ditengah kegelapan malam, sehingga ia berhati-hati, 
tidak semua buku yang ia lihat, atau sampai kepadanya 
ia baca dan ia percayai, Amiin, dan semoga sholawat 
dan salam senantiasa terlimpahkan kepada Nabi 
Muhammad S, keluarga, dan seluruh sahabatnya. 

AlMadinah 21 Syawwal1423 
Muhammad Arifin bin Baderi 
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